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Nama : Sulkarnaim S 
NIM : 10800111127 
Judul : Pengaruh komitmen organisasi, penyempurnaan sistem 
administrasi, kualitas sumber daya manusia dan reward terhadap 
penyusunan anggaran berbasis kinerja Kabupaten Kepulauan 
Selayar 
  
Masalah dalam penelitian ini adalah komitmen organisasi, penyempurnaan sistem 
administrasi, sumber daya manusia dan reward dalam hal penyusunan anggaran 
berbasis kinerja. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh 
komitmen organisasi, penyempurnaan sistem administrasi, kualitas sumber daya 
manusia dan reward terhadap penyusunan anggaran berbasis kinerja. Variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah komitmen organisasi, penyempurnaan sistem 
administrasi, kualitas sumber daya manusia dan reward sebagai variabel bebas 
sedangkan penyusunan anggaran berbasis kinerja sebagai variabel terikat.  
 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif karena menekankan pada metode 
analisis data yang berupa angka-angka yang diolah dengan prosedur statistik. Jenis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer diperolah 
dari penyebaran kuesioner yang diesbarkan peneliti kepada responden terdapat di 
SKPD Kabupaten Kepulauan Selayar. Metode pengambilan sampel yang digunakan 
peneliti adalah purposive sampling dengan sampel yang diperoleh sebanyak 68 
sampel. Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan menggunakan uji statistik 
berganda yaitu uji t dan uji f.  
 
Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa Secara parsial, komitmen organisasi 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penyusunan anggaran berbasis 
kinerja. Penyempurnaan sistem administrasi, kualitas sumber daya manusia dan 
reward masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyusunan 
anggaran berbasis kinerja. 
 
Kata kunci: komitmen organisasi, penyempurnaan sistem administrasi, sumber daya 






A. Latar Belakang Masalah 
Adanya tuntutan good corporate governance dan reformasi pengelolaan 
sektor publik yang disertai munculnya teori tentang New Public Management (NPM) 
yang dilandasi tiga prinsip yang berlaku secara universal yaitu professional, 
transparansi, dan akuntabilitas telah mendorong pemerintah untuk meningkatkan 
kinerja di bidang pengelolaan keuangan baik itu dari proses penyusunan, pengesahan, 
pelaksanaan dan pertanggungjawaban anggaran. Menyadari akan kebutuhan 
pelaksanaan pemerintahan yang mengarah pada tuntutan diatas maka pemerintah 
kemudian merivisi Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 menjadi Undang-Undang 
Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, juga Undang-Undang Nomor 
25 Tahun 1999 menjadi Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang 
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat Dan Daerah. 
Perubahan yang perlu dilakukan pemerintah yakni mengubah sistem 
pendekatan anggaran tradisional menjadi pendekatan baru yang dikenal sebagai 
anggaran berbasis kinerja (performance budgeting). Masih banyaknya pemerintahan 
daerah yang masih menggunakan sistem anggaran tradisional menjadi suatu 
permasalahan yang harus dianggap serius guna untuk mencapai tuntutan reformasi 
pengelolaan keuangan sektor publik.  
Anggaran tradisonal yang sering digunakan oleh pemerintah daerah 





yakni dalam proses penyusunan anggarannya tersebut hanya didasarkan pada 
besarnya realisasi anggaran tahun sebelumnya. Hal ini mengakibatkan tidak adanya 
perubahan yang mendasar pada tahun anggaran baru. Pusat perhatian dari anggaran 
berbasis kinerja ini diarahkan pada upaya pencapaian hasil, sehingga menghubungkan 
hasil alokasi sumber daya atau pengeluaran dana secara eksplisit dengan hasil yang 
ingin dicapai. 
Konsekuensi logis dari penerapan kedua pendekatan ini adalah  terjadinya 
overfinancing atau underfinancing pada suatu unit kerja, yang pada akhirnya tidak 
mencerminkan pada pelayanan publik yang sesungguhnya dan cenderung terjadi 
pemborosan. Penerapan sistem ini sudah mengakar di kalangan birokrasi 
pemerintahan daerah sehingga dalam penerapan sistem penganggaran dengan 
performance budgeting harus dilaksanakan secara bertahap dan hati-hati. 
Kegagalan informasi anggaran sering disebabkan karena adanya pemahaman 
yang tidak  cukup  oleh pelaksana anggaran dan syarat-syarat reformasi yang harus 
dipenuhi dalam proses anggaran Achyani & Cahya (2011:70). Kondisi yang harus 
disiapkan sebagai faktor pemicu keberhasilan implementasi penggunaan anggaran 
berbasis kinerja, yaitu : BPKP (2005:29) 
1. Kepemimpinan dan komitmen dari seluruh komponen organisasi. 
2. Fokus penyempurnaan sistem administrasi secara terus menerus. 
3. Sumber daya yang cukup untuk usaha penyempurnaan tersebut (uang, 
waktu dan orang).  
4. Penghargaan (reward) dan sanksi (punisment) yang jelas.  





Masalah penganggaran di daerah terjadi karena ketidak konsistenan dengan 
berbagai produk perencanaan yang telah disiapkan. Tidak jarang penganggaran 
berbenturan dengan peraturan-peraturan yang mengaturnya. Beberapa contoh yang 
lebih spesifik antara lain adalah keterpaduan perencanaan dan penganggaran. 
Peraturan-peraturan diatas, tidak disebutkan secara tegas bahwa Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) sebagai wilayah perencanaan 
tidak boleh menyebutkan total anggaran. Namun rencana tanpa anggaran, maka input 
dan output program/kegiatan yang bersangkutan tidak diketahui, Utari Nur Aeni 
(2009).  
Allah SWT berfirman dalam Q.S Al-Furqan (25) 67 : Al-Qur`an Yayasan 
Wakaf UMI (2009:365) 
 
 
Terjemahannya :  
Dan (termasuk hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih) orang-orang 
menginfakkan (harta), mereka tidak berlebihan, dan tidak pula kikir, diantara 
keduanya secara wajar. 
 
Penjelasannya dari ayat diatas adalah mereka tidak mubazir (berlebihan) 
dalam membelanjakan harta sehingga melebihi kebutuhan, dan (bersamaan dengan 
itu) mereka juga tidak kikir terhadap keluarga mereka sehingga kurang dalam 
(menunaikan) hak-hak mereka dan tidak mencukupi (keperluan) mereka, tetapi 





perkara adalah yang moderat (pertengahan). Singkatmya dalam membelanjakan 
anggaran negara harus disesuaikan dengan kebutuhan dan sesuai dengan konsep 
berbasis kinerja. 
Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar telah menerapkan penganggaran 
berbasis kinerja tetapi  belum maksimal. Berdasarkan laporan realisasi amggaran 4 
tahun terakhir (2010-2013) pos belanja tidak mencapai anggaran yang telah telah 
ditetapan sebelumnya. Hal ini nampak pada tabel-1 ringkasan LRA Pemerintah 
Kabupaten Kepulauan Selayar : 
Tabel -1.1 : Ringkasan Pos Belanja LRA Pemkab Selayar 
Tahun Anggaran Realisasi Lebih/ (kurang) 
2010 445.984.632.000  380.803.968.487,60 (65.180.663.512,40)  
2011 508.213.248.000  447.211.640.527,00  (13.851.748.743,00)  
2012 528.611.674.000  477.293.858.748,00  (51.317.815.252,00)  
2013 648.503.711,000  594.111.751.052,00  (54.391.959.948)  
Sumber Data : Dinas Pendapatan dan Asset Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar 
Provinsi Sulawesi Selatan 
 
Berdasarkan tabel diatas, Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar pada 
tahun 2010 menganggarkan Belanja Bantuan Sosial sebesar Rp. 10.475.000.00,00 
dari jumlah anggaran tahun 2010 sebesar Rp. 445.984.632.000. Pemkab melaporkan 
jumlah realisasi sebesar Rp. 9.062.597.887,00 diantaranya sebesar Rp. 72.700.000,00 
terindikasi merugikan keuangan negara.  
Pada tahun 2011, Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar menganggarkan 
Belanja Pegawai sebesar Rp. 250.687.148.400,00 dari jumlah anggaran tahun 2011 
sebesar Rp.508.213.248.000. jumlah realisasi belanja pegawai tahun 2011 sebesar 





1.998.894.607,00 yang tidak dianggarkan secara rinci kegiatannya dalam APBD TA 
2011. 
Tahun 2013, Pemkab Selayar menganggarkan Belanja Barang dan Jasa 
sebesar Rp. 96.388.533.750,00 dari  jumlah anggaran tahun 2012 sebesar Rp.  
528.611.674.000. Laporan realisasi anggaran unaudited untuk tahun yang berakhir 31 
desember 2012 sebesar Rp. 82.541.080.894,00. Dari nilai tersebut diantaranya direalisasikan 
untuk perjalanan dinas sebesar Rp. 419.203.957,00 yang pertanggung jawabannya tidak 
sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.  
Pada saat ini, melihat gambaran kenyataan yang terjadi di Kabupaten 
Kepulauan Selayar mengenai penerapan anggaran kinerja dirasakan belum optimal. 
Fenomena diatas terjadi akibat penyusunan anggaran yang masih belum mematuhi 
kaidah-kaidah yang telah diterapkan. Pada beberapa sisi, khusunya program dan 
kegiatan yang dianggarkan oleh SKPD, masih sangat dipengaruhi oleh program dan 
kegiatan yang telah dilaksanakan tahun-tahun sebelumnya. Demikian pula dengan 
penentu besarnya anggaran belum sepenuhnya mengacu pada target berupa output 
dan outcome. 
Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan beberapa alasan atau latar 
belakang penerapan anggaran berbasis kinerja di Indonesia. Pertama keinginan untuk 
penerapan good governance di Indonesia. Sebagaimana telah disebutkan diatas, 
bahwa salah satu pemicu lahirnya reformasi keuangan yang berimplikasi pada 
penerapan sistem anggaran berbasis kinerja adalah adanya krisis ekonomi yang 





kurangnya penerapan good governance pada sistem pemerintahan. Sistem 
penganggaran yang dirasa paling tepat untuk memenuhi kebutuhan tersebut adalah 
sistem penganggaran berbasis kinerja yang kita kenal sekarang. 
Kedua adalah kebutuhan akuntabilitas penganggaran negara. Dengan sistem 
penganggaran berbasis kinerja, evaluasi terhadap pencapaian kinerja akan lebih 
mudah diketahui. Hal ini dimungkinkan karena adanya indikator-indikator yang jelas 
untuk mengukur tidak hanya keluaran namun juga hasil. Bahkan bisa juga di ukur 
manfaat (benefit) dari suatu kebijakan penganggaran yang diterapkan. Kebutuhan 
akuntabilitas yang lebih baik ini juga terwujud dalam sistem pelaporan keuangan 
negara yang diperbaiki, disesuaikan dengan sistem akuntansi pemerintah yang diakui 
secara international. Salah satunya adalah memperbaiki sistem klasifikasi belanja 
yang sebelumnya dibagi menjadi belanja rutin dan belanja pembangunan, dimana 
sistem klasifikasi ini justru menyebabkan banyaknya duplikasi pendanaan. 
Ketiga adalah perkembangan dunia yang semakin dinamis, sehingga 
kebijakan anggaran sebelumnya yang menaungkan rencana anggaran dalam suatu 
dokumen perencanaan lima tahunan yang ditetapkan dengan undang-undang 
dirasakan tidak realistis dan tidak sesuai dengan dinamika kebutuhan penyelengaraan 
pemerintah dalam era globalisasi. Semestinya dalam penyusunan anggaran tahunan, 
dilaksanakan dengan berdasarkan pada Kerangka Pengeluaran Jangka Menengah  
(Medium Term Expenditure Framework) sebagaiman yang dilaksanakan di 






B. Rumusan Masalah 
Salah satu agenda reformasi total di Indonesia adalah menciptakan good 
governance dalam rangka membentuk Indonesia baru. Pemerintah melakukan 
perubahan pendekatan dalam sistem penganggaran. Sistem penganggaran yang belum 
baik dapat mencerminkan tidak mencerminkan pelayanan publik sesungguhnya dan 
cenderung terjadinya pemborosan. Pemerintah akan melakukan perubahan-perubahan 
besar dalam sistem penganggaran tradisional yakni dengan pendekatan 
incrementalisme dan line-item menjadi sistem anggaran berbasis kinerja 
(performance budgeting). 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti bermaksud mengkaji mengenai komitmen 
organisasi, penyempurnaan sistem administrasi, sumber daya manusia dan reward 
dalam hal penyusunan anggaran berbasis kinerja. Adapun rumusan masalah dalam 
penelitian ini  
1. Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap penyusunan anggaran 
berbasis kinerja ?  
2. Apakah penyempurnaan sistem administrasi berpengaruh terhadap 
penyusunan anggaran berbasis kinerja ?  
3. Apakah kualitas sumber daya berpengaruh terhadap penyusunan anggaran 
berbasis kinerja ?  







C. Hipotesis  
1. Diduga Komitmen Organisasi Berpengaruh Terhadap Penyusunan 
Anggaran Berbasis Kinerja. 
Komitmen normatif melalui moralitas personal (normative commitment 
through morality) berarti mematuhi hukum karena hukum tersebut dianggap sebagai 
keharusan dan komitmen normatif melalui legitimasi (normative commitment through 
legitimacy) berarti mematuhi peraturan karena peraturan otoritas penyusun hukum 
tersebut memiliki hak untuk mendikte perilaku, Septiani Aditya (2005). Individu 
yang memiliki komitmen yang tinggi akan lebih termotivasi untuk hadir dalam 
organisasi dan berusaha mencapai tujuan organisasi.  
Penelitian Fitri Syafira M (2013:169) menemukan bahwa variabel komitmen 
seluruh komponen organisasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan dan tidak 
selamanya menjadi faktor penentu keberhasilan dari implementasi anggaran berbasis 
kinerja. Selain itu penelitian yang dilakukan Bagus A. Pradana (2014:76) menemukan 
bahwa pengaruh komitmen organisasi terhadap penerapan anggaran berbasis kinerja 
adalah positif dan signifikan. Berdasarkan dari penelitian diatas dapat dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut :  
H1 : “Diduga komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap 







2. Diduga Penyempurnaan Sistem Administrasi Berpengaruh Terhadap 
Penyusunan Anggaran Berbasis Kinerja 
Tujuan reformasi administrasi adalah untuk meningkatkan keteraturan, 
menyempurnakan metode, serta meningkatkan working performance, Alfatih (Hahn 
Been Lee 2004:120). Penyempurnaan sistem administrasi meliputi suatu peruahan 
harus merupakan perbaikan dari keadaan sebelumnya, perbaikan diperoleh dengan 
upaya yang disengaja dan bukan terjadi secara kebetulan serta bersifat jangka panjang 
dan tidak sementara. Penelitian Sembiring (2009:231) menemukan bahwa pengaruh 
penyempurnaan sistem administrasi terhadap APBD berbasis kinerja adalah positif 
dan signifikan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut :  
H2 : “Diduga penyempurnaan sistem administrasi berpengaruh signifikan 
terhadap penyusunan anggaran berbasis kinerja”. 
3. Diduga Kualitas Sumber Daya Manusia Berpengaruh Terhadap 
Penyusunan Anggaran Berbasis Kinerja 
Sumber daya manusia merupakan faktor rasional yang mengukursejauh mana 
organsisasi memiliki sumber daya yang relevan untuk efektivitas implementasi 
anggaran berbasis kinerja. Sumber daya manusia merupakan komponen penting 
dalam penyusunan dan pelaksanaan anggaran karena SDM selalu terkait dari 
penetapan sasaran hingga evaluasi. Sumber daya manusia memiliki peran penting 





anggaran. Staf yang capable dan tersedianya sumber daya keuangan sangat penting 
dalam mengembangkan dan memantau ukuran kinerja.  
Perencanaa strategis berbagai kegiatan atau program kerja yang akan 
dilaksanakan akanmelibatkan taksiran sumber daya yang akan digunakan. Baik 
sumber daya fisik dalam arti fasilitas yang berwujud sarana dan prasarana maupun 
sumber daya yang semuanya diukur berdasarkan standar keuangan yang telah 
ditetapkan sehingga menghasilkan rencana anggaran. Penelitian Achyani & Cahya 
(2011:74) menunjukkan bahwa aspek sumber daya berpengaruh secara positif 
terhadap efektifitas implementasi anggaran berbasis kinerja. Berdasarkan penelitian 
tersebut maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut :  
H3 : “Diduga Kualitas Sumber daya manusia berpengaruh signifikan terhadap 
penyusunan anggaran berbasis kinerja”.  
4. Diduga Reward Berpengaruh Terhadap Penyusunan Anggaran Berbasis 
Kinerja 
Sistem reward dan pengakuan atas kinerja karyawan merupakan sarana untuk 
mengarahkan perilaku karyawan ke perilaku yang dihargai dan diakui organisasi. 
Tujuan utama program penghargaan (reward) adalah untuk memotivasi pegawai 
untuk mencapai kinerja. Penelitian Fitri Syafira M (2013:170) reward berpengaruh 
secara signifikan terhadap implementasi anggaran berbasis kinerja.  
Sebagai faktor pemicu keberhasilan implementasi anggaran berbasis kinerja, 
pemberian penghargaan (reward) memegang peranan penting. Seringkali dalam 





berhasil diterapkan. Dengan adanya reward bagi organisasi (SKPD) yang konsisten 
dan berhasil menerapkan sistem anggaran ini, maka akan memacu organisasi tersebut 
untuk berbuat lebih baik lagi bagi organisasinya. Berdasarkan uraian diatas, maka 
dapat ditarik hipotesis sebagai berikut :  
H4: “Diduga reward berpengaruh signifikan terhadap penyusunan anggaran 
berbasis kinerja”.  
D. Defenisi Operasional 
1. Variabel Independen 
Variabel independen adalah variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi 
variabel lain. Adapun variabel independen dalam penelitian ini adalah : 
a. Komitmen Organisasi 
Komitmen organisasi merupakan sifat hubungan antara individu dengan 
organisasi kerja, dimana individu mempunyai keyakinan diri terhadap nilai-nilai dan 
tujuan organisasi kerja, adanya kerelaan untuk menggunakan usahanya secara 
sungguh-sungguh demi kepentingan organisasi kerja serta mempunyai keinginan 
yang kuat untuk tetap menjadi bagian dari unit organisasi kerja. Berdasarkan defenisi 
diatas, dalam komitmen organisasi tercakup unsur loyalitas terhadap perusahaan atau 
instansi, keterlibatan dalam pekerjaan, dan identifikasi terhadap nilai-nilai dan tujuan 
instansi. Komitmen terhadap organisasi artinya lebih dari keanggotaan formal, karena 
meliputi sikap menyukai organisasi dan kesediaan untuk mengusahakan tingkat 





Komitmen organisasi yang kuat akan mendorong para manajer bawah (kepala 
bagian) berusaha keras mencapai tujuan. Komitmen organisasi yang rendah membuat 
individu untuk berbuat demi kepentingan pribadinya sendiri tanpa mementingkan 
kepentingan organisasi. 
Tabel – 1.2 : Operasional Variabel - X1 
Variabel Indikator Skala data 
Komitmen Organisasi (X1) - Visi dan misi  
- Tujuan  
- Sasaran  
- Serta strategi mencapai 
keberhasilan tugas pokok dan 
fungsi organisasi  
Likert  
Sumber : Syafira Massuki Fitri (2013)  
 
b. Penyempurnaan Sistem Administrasi 
          Administrasi adalah keseluruhan proses kerjasama yang didasarkan pada  
rasionalitas tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam 
rangka pelaksanaan pembangunan, usaha penyempurnaan sistem administrasi 
pemerintahan ditujukan agar tidak hanya mampu menjalankan tugas-tugas umum 
pemerintahan tetapi juga mampu melaksanakan tugas pembangunan yaitu dalam arti 
menyusun rencana, program serta pengendalian dari pelaksanaan pembangunan itu 
secara baik. Usaha-usaha penyempurnaan dalam bidang administrasi, perencanaan, 
dan pelaksanaan pembangunan telah dilakukan secara terus menerus, terutama 
penyempurnaan perencanaan program dan proyek tahunan. Sebagai hasil dari 
penyempurnaan perencanaan itu maka tinjauan terhadap hasil pelaksanaan 








Tabel – 1.3 : Operasional Variabel - X2 
Variabel Indikator Skala data 
Penyempurnaan Sistem 
Administrasi (X2) 
- Target Kinerja  
- Pengukuran kerja  
- Analisis klasifikasi 
belanja  
- Standar pelayanan 
minimal  
- Standar biaya  
Likert  
Sumber : Sembiring (2009)   
 
c. Sumber Daya Manusia  
          Sumber daya adalah komponen yang harus dimiliki instansi  untuk mencapai 
tujuannya. Untuk peningkatan kualitas sumber daya manusia dapat dilakukan dengan 
pelatihan-pelatihan yang sesuai dengan yang diperlukan sehingga sumber daya 
manusia yang tersedia mampu menjalankan tugasnya dalam meningkatkan pelayanan 
organisasi terhadap kebutuhan publik. Selain itu, sarana dan prasarana penunjuang 
pun harus terus diperbaiki dan dilengkapi sehingga ketika sumber daya manusia yang 
telah ada siap dan sarana pun telah ada sehingga dapat dipergunakan untuk 
mewujudkan penerapan anggaran berbasis kinerja. 
Tabel 1.4 : Operasional Variabel – X3 
Variabel Indikator Skala data 
Sumber Daya Manusia 
(X3) 
- Pendidikan dan pelatihan  
- Keahlian dan keterampilan  
- Pengalaman kerja   
- Akhlak  
- Sikap  
Likert  








Penghargaan dalam bentuk material atau non material yang diberikan oleh 
pihak pimpinan organisasi perusahaan kepada karyawan bertujuan agar memotivasi 
mereka bekerja lebih keras dan berprestasi dalam mencapai tujuan-tujuan perusahaan 
atau organisasi.  penghargaan berfungsi sebagai motivasi untuk mengulangi perilaku 
yang disetujui secara sosial, juga untuk memperkuat perilaku yang disetujui secara 
sosial. Maksud dan tujuan dari penghargaan adalah agar karyawan menjadi lebih giat 
lagi usahanya untuk memperbaiki atau mempertinggi prestasi yang telah dicapainya. 
Tabel 1.5 : Operasional Variabel – X4 
Variabel Indikator Skala data 
Reward (X4) - Efektifitas pencapaian 
kinerja  
- adanya penghargaan bagi 
satuan kerja yang berhasil 
menjadi motivasi dalam 
melaksanakan tujuan 
organisasinya  
- Peningkatan karir atau 
promosi jabatan 
Likert  
Sumber : Bagus Arya Pradana (2014) 
 
2. Variabel Dependen  
Variabel dependen adalah tipe variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh 
variabel independen. Variabel dependen biasa disebut variabel konsekuensi 
(consequent variabel). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah 
anggaran berbasis kinerja yang merupakan anggaran yang disusun dengan 





pengeluaran, dan hasil yang akan dicapai, mengidentifikasi input, output dan outcome 
yang dihasilkan oleh suatu program dan kegiatan. 
Tabel 1.6 : Operasional Variabel – Y 
Variabel Indikator Skala data 
Anggaran Berbasis 
Kinerja (Y)  
- Kontribusi dalam 
penyusunan anggran 
- Keterlibatan dalam 
penyusunan anggaran  
- Alasan melakukan revisi 
anggaran  
- Usulan kepada atasan  
- Penyelesaian akhir dan 
meminta pendapat atasan   
Likert  
Sumber : Sembiring (2009) 
 
E. Penelitian Terdahulu 
Penelitian Bagus A. Pradana, Bestari Dwi Handayani dan Henny Murtini 
(2014:78) Determinan Implementasi Anggaran Berbasis Kinerja Badan Pelayanan 
Umum (Pada Universitas Negeri Semarang) Ketersediaan Sumber Daya, Komitmen 
Organisasi, Gaya Kepemimpinan, Reward, remunerasi, punishment terhadap 
Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja Dapat diambil kesimpulan bahwa ketersediaan 
sumber daya, komitmen organisasi, gaya kepemimpinan, reward, remunirasi,dan 
punishment berpengaruh signifikan terhadap penerapan anggaran berbasis kinerja 
secara simultan. Reward berpengaruh signifikan terhadap penerapan anggaran 
berbasis kinerja secara partial, sedangkan ketersediaan sumber daya, komitmen 
organisasi, gaya kepempinan, remunerasi dan punishment tidak berpengaruh terhadap 





Sembiring (2009:234) Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penyusunan 
Anggaran Pendapatan Dan Belanja Daerah Berbasis Kinerja (Studi Empiris Di 
Pemerintah Kabupaten KARO) Komitmen Dari Seluruh Komponen Organisasi, 
Penyempurnaan Sistem Administrasi, Sumber Daya Yang Cukup, Penghargaan 
(reward), Sanksi (punisment)  terhadap APBD Berbasis Kinerja Secara simultan 
komitmen dari seluruh komponen organisasi, penyempurnaan sistem administrasi, 
sumber daya yang cukup, penghargaan yang jelas, serta sanksi yang tegas 
berpengaruh signifikan terhadap APBD berbasis kinerja. Secara parsial 
penyempurnaan sistem administrasi, penghargaan yang jelas, serta sanksi yang tegas 
masing-masing berpengaruh signifikan terhadap APBD berbasis kinerja sedangkan 
komitmen dari seluruh komponen organisasi serta sumber daya yang memadai tidak 
signifikan terhadap APBD berbasis kinerja. 
Nurwira Rahayu Mubar, Muhammad Ali, dan Nurjannah Hamid, Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Penyusunan Anggaran Pendapatan Dan Belanja Daerah 
Berbasis Kinerja Komitmen dari seluruh komponen organisasi, Penyempurnaan 
Sistem Administrasi, Sumber Daya yang cukup, Penghargaan, Sanksi Terhadap 
APBD Berbasis Kinerja Secara simultan faktor komitmen dari seluruh komponen 
organisasi, penyempurnaan administrasi, sumber daya yang cukup, penghargaan 
(reward)dan sanksi (punishment) berpengaruh signifikan terhadap penyusunan APBD 
berbasis kinerja. Sedangkan secara parsial faktor komitmen dari seluruh komponen 
organisasi, penyempurnaan administrasi dan sanksi (punishment) berpengaruh 





cukup dan penghargaan (reward) tidak signifikan berpengaruh terhadap penyusunan 
APBD berbasis kinerja, akan tetapi semua variabel independen mempunyai pengaruh 
positif terhadap variabel dependen. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
sebagai berikut :  
1. Untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi berpengaruh terhadap 
penyusunan anggaran berbasis kinerja. 
2. Untuk mengetahui pengaruh penyempurnaan sistem administrasi 
berpengaruh terhadap penyusunan anggaran berbasis kinerja. 
3. Untuk mengetahui pengaruh kualitas sumber daya manusia berpengaruh 
terhadap penyusunan anggaran berbasis kinerja. 
4. Untuk mengetahui pengaruh reward  terhadap penyusunan anggaran 
berbasis kinerja. 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Manfaat Teoretis :  
Penelitian ini diharapkan mampu untuk menjelaskan mengenai pemberlakuan 
sistem anggaran berbasis kinerja serta faktor yang dianggap mempengaruhi 
penyusunan anggaran berbasis kinerja seperti komitmen organisasi, penyempurnaan 







b. Manfaat Praktis :  
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan informasi tambahan atau 
masukan bagi pejabat pemerintah daerah baik eksekutif maupun legislatif dalam hal 
penyempurnaan dan perbaikan penyusunan anggaran yang tentunya dimulai dengan 





A. Theory New Public Management 
NPM dimulai pada akhir 1970-an dan awal 1980-an. Praktisi pertama 
muncul di Inggris di bawah Perdana Menteri Margaret Thatcher dan di 
pemerintah kota di AS (misalnya, Sunnyvale, California) yang paling menderita 
berat dari resesi ekonomi dan pemberontakan pajak. Berikutnya, pemerintah Selandia 
Baru dan Australia bergabung dengan gerakan. Keberhasilan mereka menempatkan 
reformasi administrasi NPM pada agenda dari sebagian besar negara OECD dan 
negara-negara lain juga (OECD, 1995). 
New Public Management (NPM) adalah suatu sistem manajemen publik yang 
memasukkan unsur-unsur sektor privat kedalam sektor publik. Reformasi 
managemen publik ini memiliki konsep prinsip managament. Adapun prinsip new 
public management sebagai berikut : Gernod Gruening (2001:3) 
1. Prinsip pembagian kerja dan spesialisasi. 
2. Prinsip homogenitas. 
3. Prinsip kesatuan komando. 
4. Prinsip hirarkisehubungan dengan pelimpahan wewenang.  
5. Prinsip akuntabilitas. 
6. Prinsip rentang kendali. 
7. Prinsip staff. 
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Keahlian manajemen professional, mensugestikan top-manager (presiden, 
menteri, dirjen) harus mengendalikan organisasi-organisasi publik secara aktif dengan 
cara yang lebih bebas dan fleksibel. Top-top manager ini tidak lagi berlindung atas 
nama jabatan, tetapi lebih melihat organisasi yang dipimpinnya sebagai harus 
bergerak secara leluasa bergantung pada perkembangan sektor publik itu sendiri. 
Sebab itu, para top manager harus punya skill manajerial professional dan diberi 
keleluasaan dalan memanage organisasinya sendiri, termasuk merekrut dan member 
kompensasi pada para bawahannya. 
Penekanan pada aspek orientasi output menghendaki para staf bekerja sesuai 
target yang ditetapkan. Ini berbalik dengan OPM yang berorientasi pada proses yang 
bercorak rule-governed. Alokasi sumber daya dan reward atas karyawan diukur lewat 
performa kerja mereka. Juga, terjadi evaluasi atas program serta kebijakan dalam 
NPM ini. 
Sebelum berlakunya NPM, output kebijakan memang telah menjadi titik 
perhatian dari pemerintah. Namun, perhatian atas output ini tidaklah sebesar 
perhatian atas unsur input dan proses. Ini akibat sulitnya pengukuran keberhasilan 
suatu output yang juga ditandai lemahnya kontrol demokratis atas output ini. NPM 
justru menitikberatkan aspek output dan sebab itu menghendaki pernyataan yang 
jernih akan tujuan, target, dan indikator-indikator keberhasilan.  
Ada fitur umum untuk kedua Governance dan NPM, termasuk pandangan 
perubahan peran pejabat terpilih dalam lingkup semakin dibatasi pemerintah formal. 
Governance menegaskan bahwa pemerintahan yang baik adalah ketika negara 
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retrenches, menjadi kurang kuat, mengasumsikan low profile, dan beroperasi di 
jaringan dengan kepentingan pribadi dan kelompok sebagai mitra hampir lebih 
penting dari yang lain. Dalam konteks ini, variabel politik tradisional yang biasa 
digunakan untuk menjelaskan kebijakan harus kurang penting daripada Pasukan 
administrasi digunakan untuk menyelesaikan sesuatu setelah pemimpin telah 
menetapkan tujuan dan prioritas. 
B. Anggaran  
Anue Kuraesin RS (Horngren et.al 2014) mendefinisikan anggaran sebagai 
ekspresi kuantitatif dari rencana tindakan yang diusulkan oleh manajemen untuk 
jangka waktu masa depan, dan bantuan untuk koordinasi dan pelaksanaan rencana. 
Anggaran dapat mencakup aspek keuangan dan non-keuangan rencana ini dan 
bertindak sebagai cetak biru bagi organisasi untuk mengikuti pada periode 
mendatang. Anggaran meliputi aspek keuangan managemen mengukur ekspektasi 
mengenai pendapatan masa depan, arus kas, dan positision keuangan. 
Definisi tersebut menyatakan bahwa anggaran adalah ekspresi kuantitatif dari 
rencana pengelolaan yang diusulkan untuk periode waktu yang akan datang dan 
merupakan alat untuk mengkoordinasikan dan melaksanakan rencana tersebut. Kata 
anggaran mencerminkan adanya unsur keterbatasan. Pada dasarnya anggaran perlu 
disusun karena keterbatasan sumber daya yang dimiliki pemerintah dalam hal ini 
yang dimaksud adalah dana. Karena terbatasnya dana, maka diperlukan alokasi sesuai 
dengan prioritas dan dalam kurung waktu yang ditentukan. 
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Resti Hanatasia Waworuntu (Mardiasmo 2014:560) menguraikan beberapa 
fungsi anggaran sektor publik, sebagai berikut: 
1.  Anggaran sebagai Alat Perencanaan (Planning Tool) 
2. Anggaran sebagai alat pengendalian (Control Tool). 
3. Anggaran sebagai alat kebijakan fiscal (Fiscal Tool). 
4. Anggaran sebagai alat politik (Political Tool). 
5. Anggaran sebagai alat koordinasi dan komunikasi (Coordination & 
Communication Tool). 
6. Anggaran sebagai alat penilaian kinerja (Performance Measurement Tool). 
7. Anggaran sebagai alat motivasi (Motivation Tool). 
8. Anggaran sebagai alat menciptakan ruang publik (Public Sphere). 
Anggaran menjadi sangat penting dan relevan di Pemerintah daerah karena 
anggaran berdampak terhadap kinerja pemerintah yang dikaitkan dengan fungsi 
pemerintah dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. Eko Budi Sulistio 
(Izzetin 2010:39) menegaskan penyusunan anggaran yang baik harus mempunyai 
karakteristik sebagai berikut: partisipasi dalam penyusunan anggaran, kejelasan 
sasaran anggaran, umpan balik anggaran, evaluasi anggaran dan tingkat kesulitan 
anggaran. 
C. Anggaran Berbasis Kinerja (ABK) 
Anggaran berbasis kinerja merupakan sistem penganggaran yang memberikan 
fokus pada fungsi dan kegiatan suatu unit organisasi, dimana setiap kegiatan yang ada 
tersebut harus dapat diukur kinerjanya. Anggaran Berbasis Kinerja mengalokasikan 
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sumberdaya pada program bukan pada unit organisasi semata dan memakai output 
measurement sebagai indikator kinerja organisasi. Oleh karena itu agar dapat 
mencapai tujuan tersebut maka diperlukan tolak ukur dan programsebagai standar 
kinerja.  
Prinsip-prinsip yang digunakan dalam penganggaran berbasis kinerja antara lain : 
Silalahi (2012:3)  
1. Transparansi dan akuntabilitas anggaran.  
Anggaran harus dapat menyajikan informasi yang jelas mengenai tujuan, 
sasaran, hasil, dan manfaat yang diperoleh masyarakat dari suatu kegiatan 
atau proyek yang dianggarkan. Anggota masyarakat memiliki hak dan 
akses yang sama untuk mengetahui proses anggaran karena menyangkut 
aspirasi dan kepentingan masyarakat, terutama pemenuhan kebutuhan-
kebutuhan hidup masyarakat. Masyarakat juga berhak untuk menuntut 
pertanggungjawaban atas rencana ataupun pelaksanaan anggaran tersebut. 
2. Disiplin Anggaran.  
Pendapatan yang direncanakan merupakan perkiraan yang terukur secara 
rasional yang dapat dicapai untuk setiap sumber pendapatan. Sedangkan 
belanja yang dianggarkan pada setiap pos/pasal merupakan batas tertinggi 
pengeluaran belanja. Penganggaran pengeluaran harus didukung dengan 
adanya kepastian tersedianya penerimaan dalam jumlah yang cukup dan 




3. Keadilan Anggaran.  
Perguruan tinggi wajib mengalokasikan penggunaan anggarannya secara 
adil agar dapat dinikmati oleh seluruh kelompok sivitas akademika dan 
karyawan tanpa diskriminasi dalam pemberian pelayanan, karena 
pendapatan perguruan tinggi pada hakikatnya diperoleh melalui peran serta 
masyarakat secara keseluruhan. 
4. Efesiensi dan Efektivitas Anggaran.  
Penyusunan anggaran hendaknya dilakukan berlandaskan azas efisiensi, 
tepat guna, tepat waktu pelaksanaan dan penggunaannya dapat 
dipertanggungjawabkan. Dana yang tersedia harus dimanfaatkan dengan 
sebaik mungkin untuk dapat menghasilkan peningkatan dan kesejahteraan 
yang maksimal untuk kepentingan stakeholders.  
5. Disusun dengan pendekatan kinerja.  
Anggaran yang disusun dengan pendekatan kinerja mengutamakan upaya 
pencapaian hasil kerja (output/outcome) dari perencanaan alokasi biaya 
atau input yang telah ditetapkan. Hasil kerjanya harus sepadan atau lebih 
besar dari biaya atau input yang telah ditetapkan. 







a. Tujuan yang disepakati dan ukuran pencapaiannya. 
b. Pengumpulan informasi yang sistemtis atas realisasi pencapaian kinerja dapat 
diandalkan dan konsisten, sehingga dapat diperbandingkan antara biaya dan 
prestasinya. 
Dengan dicantumkannya keluaran (output) kegiatan satuan kerja dan harga 
satuannya pada dokumen anggaran, maka dapat berguna untuk hal-hal sebagai 
berikut:  
1. Sebagai dasar dalam menentukan alokasi pagu anggaran satuan kerja 
sejak dari penyususnan RKA-SKPD, pembahasan RKA-SKPD hingga 
penetapan pagu satuan kerja sebagai berikut :  
 
2. Sebagai alat pengawasan pencairan dana dari satuan kerja yang 
bersangkutan dalam pelaksanaan anggaran terutama dalam hal arus kas 
(Cash Flow) yaitu setelah pagu anggaran defisit satuan kerja ditetapkan, 
selanjutnya volume keluaran (output) kegiatan satuan kerja hatus 
dicantumkan bersama pagu anggaran pada RKA-SKPD dan DPA-SKPD 




3. Menambah keakuratan dalam mengukur tingkat kinerja satuan kerja 
melalui sistem pelaporan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi 
Alokasi Pagu Anggaran = Volume Keluaran Kegiatan X HSPK/SBK 
Jumlah Realisasi Anggaran Tidak Boleh Melampaui Jumlah Biaya 
Keluaran (Output) Kegiatan Yang Telah Direalisasikan 
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Pemerintah (LAKIP) karena sebagai dasar penyusunan laporan 
akuntabilitas kinerja instansi pemerintah tersebut, keluaran (output) 
kegiatan telah tertera secara jelas target dan biaya yang harus dikeluarkan. 
Agar penerapan ABK tersebut dapat dioperasionalkan maka ABK 
menggunakan instrumen seperti kinerja, merupakan instrumen yang digunakan untuk 
mengukur Kinerja, Standar biaya adalah satuan biaya yang ditetapkan baik berupa 
standar biaya masukan maupun standar biaya keluaran sebagai acuan perhitungan 
kebutuhan anggaran dan Evaluasi Kinerja, merupakan penilaian terhadap capaian 
Sasaran Kinerja, konsistensi perencanan dan implementasi, tingkat efisiens, serta 
realisasi penyerapan anggaran. 
D. Komitmen Organisasi 
Komitmen organisasi adalah kesadaran individu untuk berbuat sesuatu yang 
bertujuan untuk mewujudkan visi dan misi tempat dimana dia bekerja. individu yang 
memiliki komitmen tinggi akan lebih mengutamakan kepentingan organisasinya 
daripada kepentingan pribadi atau kelompoknya, akibatnya organisasi tersebut akan 
lebih produktif dan profitable. Karenanya komitmen organisasi ditandai dengan Suatu 
kepercayaan yang kuat terhadap organisasi dan penerimaan terhadap tujuan-tujuan 
dan nilai-nilai organisasi, keinginan yang kuat untuk memelihara hubungan yang kuat 
dengan organisasi  serta kesiapan dan kesediaan untuk menyerahkan usaha keras 
demi kepentingan organisasi. 
Liche Seniati (2002:2) terdapat 3 komponen tipologi dari komitmen 
organisasi sebagai berikut :  
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a. Komitmen afektif mengarah pada the employee's emotional attachment to, 
identification with, and involvement in the organization. Ini berarti, komitmen 
afektif berkaitan dengan keterikatan emosional karyawan, identifikasi karyawan 
pada, dan keterlibatan karyawan pada organisasi. Dengan demikian, karyawan yang 
memiliki komitmen afektif yang kuat akan terus bekerja dalam organisasi karena 
mereka memang ingin (want to) melakukan hal tersebut. 
b. Komitmen kontinuans berkaitan dengan an awareness of the costs associated 
with leaving the organization. Hal ini menunjukkan adanya pertimbangan untung 
rugi dalam diri karyawan berkaitan dengan keinginan untuk tetap bekerja atau 
justru meninggalkan organisasi. Komitmen kontinuans sejalan dengan pendapat 
Becker yaitu bahwa komitmen kontinuans adalah kesadaran akan 
ketidakmungkinan memilih identitas sosial lain ataupun alternatif tingkah laku 
lain karena adanya ancaman akan kerugian besar. Karyawan yang terutama 
bekerja berdasarkan komitmen kontinuans ini bertahan dalam organisasi karena 
mereka butuh (need to) melakukan hal tersebut karena tidak adanya pilihan lain. 
c. Komitmen normatif merefleksikan a feeling of obligation to continue employment. 
Dengan kata lain, komitmen normatif berkaitan dengan perasaan wajib untuk tetap 
bekerja dalam organisasi. Ini berarti, karyawan yang memiliki komitmen normatif 
yang tinggi merasa bahwa mereka wajib (ought to) bertahan dalam organisasi. 
Komponen komitmen ini sebagai tekanan normatif yang terinternalisasi secara 
keseluruhan untuk bertingkah laku tertentu sehingga memenuhi tujuan dan minat 
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organisasi. Oleh karena itu, tingkah laku karyawan didasari pada adanya keyakinan 
tentang “apa yang benar” serta berkaitan dengan masalah moral. 
Komitmen kontinuans secaara konsep side-bets orientasion yang menekankan 
pada sumbangan seseorang yang sewaktu-waktu dapat hilang jika orang itu 
meninggalkan organisasi. Tindakan meninggalkan orgaanisasimenjadi suatu yang 
berisiko tinggi karena adanya rasa takut akan kehilangan sumbangan yang mereka 
tanamkan pada organisasi itu dan menyadari bahwa mereka tidak mungkin mencari 
gantinya.Hal yang umum dilihat dari tipologi komponen komitmen sebagai kondisi 
psikologis yang menggambarkan hubungan individu dengan organisasi dan mempunyai 
implikasi dalam keputusan untuk meneruskan atau tidak keaanggotaannya dalam 
organisasi.  
E. Penyempurnaan Sistem Administrasi  
Penyempurnaan sistem administrasi merupakan penyiapan instrumen 
pengukuran anggaran berbasis kinerja secara terus menerus, berupa target kinerja, 
pengukukuran kinerja, analisis standar belanja, standar pelayanan minimal dan 
standar biaya yang merupakan alat pengukuran implementasi anggaran berbasis 
kinerja. 
A. Perencanaan Kinerja. 
          Perencanaan Kinerja adalah aktivitas analisis dan pengambilan keputusan ke 
depan untuk menetapkan tingkat kinerja yang diinginkan di masa mendatang. Pada 
prinsipnya perencanaan kinerja merupakan penetapan tingkat pencapaian kinerja 
yang dinyatakan dengan ukuran kinerja atau indikator kinerja dalam rangka mencapai 
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sasaran atau target yang telah ditetapkan. Perencanaan merupakan komponen kunci 
untuk lebih mengefektifkan tujuan pemerintah. Sedangkan perencanaan kinerja 
membantu pemerintah untuk mencapai tujuan yang sudah didefenisikan dalam 
rencana stratejik (Renstra), Rencana Kinerja (Renja), termasuk didalamnya 
pembuatan target kinerja dengan menggunakan ukuran-ukuran kinerja 
Tingkat pelayanan yang diinginkan pada dasarnya merupakan indikator 
kinerja yang diharapkan dapat dicapai oleh Pemerintah Daerah dalam  melaksanakan 
kewenangannya. Selanjutnya untuk penilaian kinerja dapat digunakan ukuran 
penilaian didasarkan pada indikator sebagai berikut : 
1. Masukan (input), yaitu segala sesuatu yang dibutuhkan agar pelaksanaan 
kegiatan dapat berjalan untuk menghasilkan keluaran. Indikator ini 
merupakan tolok ukur kinerja berdasarkan tingkat atau besaran 
sumbersumber: dana, sumber daya manusia, material, waktu, teknologi, 
dan sebagainya yang digunakan untuk melaksanakan program dan atau 
kegiatan. 
2. Keluaran (output) adalah tolok ukur kinerja berdasarkan produk (barang 
atau jasa) yang dihasilkan dari program atau kegiatan sesuai dengan 
masukan yang digunakan. Indikator keluaran adalah sesuatu yang 
diharapkan langsung dicapai dari suatu kegiatan yang dapat berupa fisik 
dan/ atau non fisik. 
3. Hasil (outcome) adalah segala sesuatu yang mencerminkan berfungsinya 
keluaran kegiatan pada jangka menengah (efek langsung). Indikator ini 
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merupakan tolok ukur kinerja berdasarkan tingkat keberhasilan yang dapat  
dicapai berdasarkan keluaran program atau kegiatan yang sudah 
dilaksanakan. 
4. Manfaat (benefit) adalah tolok ukur kinerja berdasarkan tingkat 
kemanfaatan yang dapat dirasakan sebagai nilai tambah bagi masyarakat 
dan Pemerintah Daerah dari hasil. Dampak (impact) adalah tolok ukur 
kinerja berdasarkan dampak terhadap kondisi makro yang ingin dicapai 
dari manfaat. 
b. Target Kinerja. 
Target kinerja adalah tingkat kinerja yang diharapkan dicapai terhadap suatu 
indikator kinerja dalam satu tahun anggaran tertentu dan jumlah pendanaan yang 
telah ditetapkan. Target kinerja harus mempertimbangkan sumber daya yang ada dan 
juga kendala-kendala yang mungkin timbul dalam pelaksanaannya. Ada beberapa 
kriteria yang harus dipenuhi dalam menentukan target kinerja yang baik, seperti dapat 
dicapai, ekonomis, dapat diterapkan, konsisten, menyeluruh, dapat dimengerti, dapat 
diukur, stabil, dapat diadaptasi, legitimasi, seimbang, dan fokus kepada pelanggan. 
Adapun kriteria indikator yang harus dipenuhi yakni : BPKP (2005:22) 
1. Spesifik berarti unik, menggambarkan objek atau subjek tertentu, tidak 
berdwimakna atau diinterpretasikan lain. 




3. Relevan. Target kinerja sebagai alat ukur harus terkait dengan apa yang 
diukur dan menggambarkan keadaan subjek yang diukur, bermanfaat bagi 
pengambilan keputusan. 
4. Tidak bias. Tidak memberikan kesan atau arti yang menyesatkan. 
c. Standar Analisis Belanja. 
Standar Analisis Belanja (SAB) merupakan salah satu komponen yang harus 
dikembangkan sebagai dasar pengukuran kinerja keuangan dalam penyusunan APBD 
dengan pendekatan kinerja. SAB digunakan untuk menilai kewajaran beban kerja dan 
biaya setiap program anggaran atau kegiatan yang akan dilaksanakan oleh unit kerja 
dalam satu tahun anggaran. Penilaian terhadap usulan anggaran belanja dikaitkan 
dengan tingkat pelayanan yang akan dicapai melalui program atau kegiatan. SAB 
dalam hal ini digunakan menilai dan menentukan rencana program, kegiatan dan 
anggaran belanja yang paling efktif dalam upaya pencapaian kinerja. 
Penilaian kewajaran berdasarkan SAB berkaitan dengan kewajaran biaya 
suatu program atau kegiatan yang dinilai berdasarkan hubungan antara rencana 
alokasi biaya dengan tingkat pencapaian kinerja program atau kegiatan yang 
bersangkutan. Penerapan SAB pada dasarnya akan memberikan manfaat seperti 
mendorong setiap unit kerja untuk lebih selektif dalam merencanakan program dan 
atau kegiatannya, menghindari adanya belanja yang kurang efektif dalam upaya 
pencapaian kinerja, dan mengurangi tumpang tindih belanja dalam kegiatan investasi 




d. Standar Biaya. 
Standar biaya adalah harga satuan unit biaya yang berlaku. Penerapan standar 
biaya ini membantu penyusunan anggaran belanja suatu program atau kegiatan bagi 
setiap satuan kerja perangkat daerah yang ada agar kebutuhan atas suatu kegiatan 
yang sama tidak berbeda biayanya. Pengembangan standar biaya akan dilakukan dan 
diperbaharui secara terus menerus sesuai dengan perubahan harga yang berlaku. 
Sehingga penganggaran dengan pendekatan kinerja adalah secara keseluruhan proses 
yang terjadi dalam organisasi pemerintah daerah/satuan kerja perangkat daerah harus 
dapat diukur kinerjanya, mulai dari output/result dan impact. 
F. Kualitas Sumber Daya Manusia  
Kualitas SDM adalah unsur yang sangat penting dalam meningkatkan 
pelayanan organisasi terhadap kebutuhan publik. Oleh karena itu, terdapat dua 
elemen mendasar yang berkaitan dengan pengembangan SDM yaitu tingkat 
pendidikan dan keterampilan yang dimiliki karyawan/ pekerja. Kualitas SDM 
menyangkut dua aspek, yaitu aspek kualitas fisik dan aspek kualitas nonfisik, yang 
menyangkut kemampuan bekerja, berpikir, dan keterampilan-keterampilan lain. 
Sumber daya manusia (SDM) berkualitas tinggi adalah SDM yang mampu 
menciptakan bukan saja nilai komparatif, tetapi juga nilai kompetitif generatif 
inovatif dengan menggunakan energi tertinggi seperti intelligence, creativity, dan 
imagination; tidak lagi semata-mata menggunakan energy kasar seperti bahan 
mentah, lahan, air, tenaga otot, dan sebagainya. 
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Mengelola SDM diperlukan sistem pengendalian manajemen agar tujuan 
organisasi tercapai. Sistem pengendalian manajemen suatu organisasi dirancang 
untuk mempengaruhi orang-orang di dalam organisasi tersebut agar berperilaku 
sesuai dengan tujuan organisasi. Pengendalian organisasi dapat berupa aturan dan 
prosedur birokrasi atau melalui sistem pengendalian dan manajemen informasi yang 
dirancang secara formal. Dalam suatu organisasi setiap orang memiliki tujuan 
personal (individual goal). Untuk menyikapi hal tersebut perlu adanya suatu jembatan 
yang mampu mengantarkan organisasi mencapai tujuannya, yaitu tercapainya 
keselarasan antara individual goal dengan organization goal.  
          Perubahan pendekatan penganggaran dari pendekatan tradisional menuju 
anggaran berbasis kinerja memerlukan suatu kesiapan dari seluruh organisasi dengan 
melakukan perencanaan strategik. Perencanaan strategik dapat digunakan untuk 
membantu mengantisipasi dan memberikan arahan perubahan. Dalam 
pelaksanaannya, setiap personel atau SDM yang terkait di dalamnya harus 
memperoleh kejelasan wewenang dan tanggungjawab serta memperoleh 
pendelegasian wewenang dan tugas. Selain itu, harus didukung dengan adanya 
regulasi keuangan, pengendalian personel, dan manajemen kompensasi yang jelas dan 
fair. 
          Selanjutnya, agar proses perubahan pendekatan penganggaran tersebut dapat 
mencapai tujuannya dengan sukses, setiap organisasi juga harus memperhatikan 
kultur organisasi. Kultur organisasi terkait dengan lingkungan kerja dan kesediaan 
anggota untuk melakukan perubahan. Perencanaan strategik harus didukung dengan 
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budaya organisasi yang kuat. Perencanaan strategik harus diikuti dengan perubahan 
perilaku dan sikap anggota organisasi untuk melaksanakan program-program secara 
efektif dan efisien.  
Kunci menuju keunggulan kompetitif suatu organisasi, pada dasarnya 
bersandar pada penggunaan optimal sumber daya manusianya dan pemeliharaan 
kerjasama antara pengguna jasa dan orang yang diperkerjakan dalam usaha mencapai 
tujuan-tujuan organisasi. Tidak mudah menjadikan SDM sebagai sumber keunggulan 
kompetitif organisasi karena hal itu berkaitan dengan bukan saja faktor kemampuan 
dan keahlian melainkan berkaitan pula dengan faktor-faktor personal lainnya seperti, 
nilai yang dianut, persepsi, sikap, personality, dan kemauan individu untuk maju. 
SDM dikatakan memiliki keunggulan kompetitif jika memiliki kemampuan dan 
keahlian yang khas dan memiliki kepribadian yang sesuai dengan organizational 
personality di mana mereka bekerja. 
G. Reward 
Reward merupakan salah satu metode untuk memotivasi seseorang untuk melakukan 
kebaikan dan meningkatkan prestasinya. Reward dapat diartikan adalah sebuah bentuk 
apresiasi kepada suatu prestasi tertentu yang diberikan, baik oleh dan dari perorangan 
ataupun suatu lembaga yang biasanya dalam bentuk material atau ucapan. 
Dua jenis penghargaan, yaitu: penghargaan intrinsik yang berhubungan 
dengan sifat dasar dari organisasi dan desain pekerjaan pada pengalaman seseorang 
tanpa campur tangan orang lain dan penghargaan ekstrinsik yang berdasarkan pada 
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kinerja, yang disediakan bagi individu oleh organisasi.Tujuan Pemberian hadiah atau 
reward sangat berarti yaitu : 
1. Memberikan semangat baru untuk melakukan kegiatan yang akan 
diberikan. 
2. Menghargai karya orang lain. 
3. Membentuk jiwa professional siapa yang kerja akan mendapatkan jasa. 
4. Meningkatkan daya pegawai. Membesarkan hati pegawai. 
Organisasi memberikan reward kepada karyawannya memperlihatkan 
performa baiknya guna meningkatkan rasa kecintaan individu terhadap organisasi 
tersebut. Reward diberikan dalam berbagai macam bentuk seperti pemebrian angka 
atau nilai, pemberian hadiah, pemberian pujian, dan pemberian penghargaan.  
H. Rerangka Pikir 
Menunjang efektivitas penerapan anggaran berbasis kinerja, terdapat 
beberaapa faktor pemicunya diantaranya komitmen organisasi, penyempurnaan 
sistem administrasi dan kualitas sumber daya manusia. Komitmen organisasi dari 
pimpinan sampai bawahan untuk mau bekerja sama dan melaksanakan tugas 
pokoknya  sesuai dengan yang ditetapkan. Penyempurnaan sistem administrasi secara 
terus menerus akan menciptakan standar pelayanan umum minimal. Kualitas sumber 
daya manusia yang kualifikasi baik akan memegang peranan penting agar tercapainya 
value for money dalam pelaksanaan anggaran. 
Hal yang utama dalam anggaran berbasis kinerja adalah output/outcome. 
Artinya setiap kegiatan yang dilaksanakan harus sesuai dengan visi dan misi 
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organisasi tersebut. Penentuan besaran satuan biaya tidak lagi mengacu pada berapa 
besar jumlah anggaran namun tergantung beraapaa besar jumlah input, output yang 
diperlukan.  
Penelitian ini berusaha menjelaskan mengenai pengaruh komitmen organisasi 
(X1), sistem administrasi (X2), kualitas sumber daya manusia (X3) dan reward (X4) 
terhadap penyusunan anggaran berbasis kinerja (Y). Dalam penelitian ini digunakan 2 
variabel yaitu 4 variabel independen (X) dan 1 variabel dependen (Y). Untuk lebih 






















A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif adalah 
metode analisis data yang dilakukan dengan cara mengumpulkan, menganalisis, dan 
menginterprestasikan data yang berwujud angka-angka untuk mengetahui pengaruh 
komitmen organisasi, sistem administrasi, kualitas sumber daya manusia dan reward 
terhadap penyusunan anggaran berbasis kinerja. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di 14 Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) salah 
satunya di Sekretariat Daerah jalan Jend. Ahmad Yani No 1 Benteng Kabupaten 
Kepulauan Selayar Provinsi Sulawesi Selatan.  
B. Pendekatan Penilitian 
Adapun pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian terhadap masalah-
masalah berupa fakta-fakta saat ini dari suatu populasi. Tujuan penelitian deskriptif 
ini adalah untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan 
subjek yang diteliti. Tipe penelitian ini umumnya berkaitan dengan opini (individu, 





C. Populasi dan Sampel Penelitian  
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah keseluruhan orang, kejadian atau hal minat yang peneliti 
ingin investigasi. Populasi yang digunakan dalam penelitian dirancang sebagai studi 
kasus, maka objek penelitian hanya pada satu pemerintahan daerah saja. Populasi 
yang dimaksud dalam penelitian ini staf-staf yang bekerja pada Satuan Kerja 
Perangkat Desa (SKPD) yang telah terlibat dalam penyusunan anggaran. 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah sebagaian dari populasi atau sejumlah anggota yang dipilih 
dari populasi. Pengambilan sampel dalam penelitian menggunakan teknik purposive 
sampling yaitu metode pengambilan sampel berdasarkan jenis orang tertentu yang 
dapat memberikan informasi yang diinginkan entah karena mereka adalah satu-
satunya yang memiliki atau memenuhi beberapa kriteria yang ditentukan peneliti 
(sesuai dengan kebutuhan peneliti). 
Belum diketahui populasi  sampel  jumlahnya berapa maka di ambil seluruh 
staf yang ada di SKPD  karena apabila jumlah populasi kurang dari 100, lebih baik 
diambil semua sehingga penelitiannya disebut penelitian populasi, selanjutnya jika 
populasi berjumlah besar (lebih dari 100) dapat diambil antara 10-15% atau 20-35% 
atau lebih tergantung setidak-tidaknya kemampuan peneliti dilihat dari segi waktu, 





D. Jenis dan Sumber Data  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden melalui 
teknik kuesioner dan wawancara. Data primer yang dikumpulkan oleh peneliti 
tersebutlah yang digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Adapun data 
sekunder yang dimaksud adalah data yang diperoleh dari berbagai sumber tertulis 
yang memungkinkan dapat dimanfaatkan dalam penelitian ini akan digunakan 
semaksimal mungkin demi mendorong keberhasilan penelitian ini.  
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang 
diperoleh melalui metode survei dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner adalah 
daftar pertanyaan yang harus dijawab atau daftar isian yang harus diisi oleh 
responden. Peneliti menganggap representasi informan terwakili oleh kualitas 
informasi yang diberikan oleh informan dan bukan dari jumlah informan yang 
dilibatkan dalam penelitian ini. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini untuk 
membantu memperoleh data yang dibutuhkan antara lain : 
a. Kuesioner (Questionnaires)  
Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan cara memberikan daftar 
pertanyaan atau pernyatan tertulis kepada responden untuk dijawab. Penelitian ini 
menggunakan metode survei, dimana data yang digunakan untuk penelitian diperoleh 
dengan pendistribusian kuisioner kepada responden secara langsung. Alasannya 
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dikarenakan lokasi yang dimaksud adalah tempat-tempat yang mampu dijangkau 
peneliti atau dengan kata lain masih berada disekitar kota Benteng Selayar.  
       Responden diminta untuk mengisi kuisioner yang telah diberikan sebelumnya, 
kemudian peneliti mengambil kembali kuisioner yang telah diisi oleh kuisioner, dan 
selanjutnya diseleksi terlebih dahulu agar kuisioner yang tidak lengkap pengisiannya 
tidak diikut sertakan dalam analisis.  
b. Studi pustaka  
Teknik kepustakaan yaitu dengan cara membaca dan memahami teori-teori 
yang mendukung penelitian ini. Penggunaan teknik ini sebagai bahan acuan serta 
pedoman yang dimaksudkan untuk menggali dan menemukan data-data  yang 
dijadikan landasan teori terhadap permasalahan yang terkait penelitian. Dalam teknik 
ini peneliti menelusuri literatur seperti buku dan jurnal. 
F. Instrumen Penelitian  
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
jenis data kuesioner. Untuk mengukur variabel tersebut, digunakan skala Likert, lima 
angka yaitu mulai dari angka 5 Sugiyono (2014:135). Perinciannya adalah sebagai 
berikut: 
1. Kategori Sangat Setuju (SS) diberi skor 5. 
2. Kategori Setuju (S) diberi skor 4. 
3. Kategori Netral (N) diberi skor 3. 
4. Kategori Tidak Setuju (TS) diberi skor 2. 
5. Kategori Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1. 
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G. Metode Analisis Data  
1. Uji Kualitas Data 
a. Uji Validitas Data 
Suatu instrument pengukur dikatakan valid jika instrument tersebut mengukur 
apa yang seharusnya diukur. Dengan kata lain, instrument tersebut dapat mengukur 
construct sesuai dengan yang diharapkan oleh peneliti. Uji validitas yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan validitas construk. Validitas 
construk adalah pengujian yang digunakan untuk melihat hubungan antara hasil 
pengukuran suatu alat ukur dengan konsep yang melatar belakanginya. 
Pengujian validitas dilakukan untuk menguji apakah instrumen penelitian 
yang telah disusun benar-benar akurat sehingga mampu mengukur apa yang 
seharusnya diukur (variabel kunci yang sedang diteliti. Uji validitas berguna untuk 
mengetahui apakah ada pertanyaan-pertanyaan kuisioner yang harus dibuang atau 
diganti karena dianggap tidak relevan.  Adapun kriteria pengujian validitas adalah : 
1. Jika rhitung positif dan rhitung > rtabel, maka butir pertanyaan tersebut valid. 
2. Jika rhitung negatif dan rhitung < rtabel, maka butir pertanyaan tersebut tidak valid. 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reabilitas berguna untuk menetapkan apakah instrumen dalam hal ini 
kuisioner, dapat digunakan lebih dari satu kali, paling tidak oleh responden yang 
sama. Pengujian realibilitas dilakukan untuk menguji konsistensi jawaban responden 
atas seluruh butir pertanyaan yang digunakan untuk keperluan pengujian. Pengujian 
reliabilitas setiap variabel dilakukan dengan tehnik cronbach alpha. Tehnik ini 
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merupakan pengujian yang paling umum pada pengujian reliabilitas inter-item, yaitu 
menggunakan item-item pertanyaan yang berkala multipoint. 
Pengujian ini dilakukan dengan menghitung koefisien Cronbach Alpha (α) 
dari masing-masing instrumen dalam satu variabel. Suatu kuesioner dikatakan 
reliabel atau handal jika memberikan nilai cronbach’s alpha di atas 0,6 begitu pula 
sebaliknya. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas  
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel 
penggangu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji T 
dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau 
asumsi ini dilanggar maka uji statistik tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Ada dua 
cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan 
analisis grafik atau uji statistik. 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak.  Untuk 
mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan melihat 
normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi 
normal. Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada 
sumbu diagonal dari grafik. Jika data (titik) menyebar disekitar garis diagonal dan 
mengikuti arah garis diagonal maka menunjukkan pola distribusi normal yang 
mengindikasikan bahwa regresi memenuhi asumsi normal. . Dalam penelitian ini 
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untuk mendeteksi apakah data berdistribusi normal atau tidak menggunakan dua cara 
yaitu melalui analisis grafik dan analisis statistik. 
1. Analisis Statistik  
Uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residual adalah 
uji statistik non-parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Suatu data dikatakan 
terdistribusi normal bila Asymtotic Significance lebih dari 0,05. Dasar pengambilan 
keputusan dalam pengujian Kolmogorov-Smirnov adalah: 
a. Apabila probabilitas nilai Z uji K-S signifikan < 0,05 secara statistik maka H0 
ditolak, yang berarti data terdistribusi tidak normal. 
b. Apabila probabilitas nilai Z uji K-S tidak signifikan > 0,05 secara statistik maka 
H0 diterima, yang berarti data terdistribusi normal. 
2. Analisis Grafik 
Salah satu yang paling mudah untuk melihat normalitas residual adalah 
dengan melihat grafik histogram dengan membandingkan antara data observasi 
dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Metode yang lebih handal adalah 
dengan melihat normal Probabiility Plot yang membandingkan distribusi kumulatif 
dari distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, 
dan ploting data residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. 
b. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Uji asumsi klasik ini 
diterapkan untuk analisis regresi berganda yang terdiri atas dua atau lebih variabel 
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bebas atau independent variabel dimana akan diukur keeratan hubungan antar 
variabel bebas tersebut melalui besaran koefisien korelasi (r).  
1. Dikatan terjadi multikoliniearitas, jika koefisien korelasi antar variabel 
bebas lebih besar dari 0,60.  
2. Dikatakan tidak terjadi multikolinearitas jika koefisien korelasi antar 
variabel bebas lebih kecil atau sama dengan 0,60 (r ≤ 0,60). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 
independen. Jika variabel independen saling korelasi, maka variabel - variabel ini 
tidak orthogonal. Variabel orthogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi 
antar sesama variabel sama dengan nol. Deteksi multikolinieritas dapat dilihat dari 
beberapa model. Salah satunya, jika nilai variance inflation factor (VIF) tidak 
lebihdari 10 dan tolerance tidak kurang dari 0,1, maka model dapat dikatakan 
terbebas dari multikolinieritas VIF = 1/tolerance. Jika VIF = 10, maka tolerance = 
1/10= 0,1. Semakin tinggi VIF maka semakin rendah tolerance. Deteksi 
multikolinieritas bertujuan untuk menghindari kebiasan dalam proses pengambilan 
keputusan mengenai pengaruh pada uji parsial masing-masing variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
c. Uji Heteroskendatisitas 
Heteroskesdastisitas menguji terjadinya perbedaan Variance Residual suatu 
periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain atau gambaran hubungan nilai 
yang diprediksi dengan Studentized Residual nilai tersebut.  Uji heteroskedastisitas 
juga perlu diuji dalam persamaan regresi berganda mengenai sama atau tidak varian 
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dari residual dari observasi yang satu dengan observasi yang lain. Jika residualnya 
mempunyai varian yang sama disebut terjadi Homoskedastisitas dan jika variansinya 
tidak sama atau berbeda disebut terjadi heteroskedastisitas. Persamaan regresi yang 
baik jika tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Nugroho (2005:63) menjelaskan tentang cara memprediksi ada tidaknya 
heterokesdastisitas pada suatu model dapat dilihat dari pola gambar Scatterplot model 
tersebut. Analisis pada gambar Scatterplot yang menyatakan model regresi linier 
berganda tidak terdapat heteroskedastisitas jika:  
1. Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar angka 0;  
2. Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja;  
Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang 
melebar kemudian menyempit dan melebar kembali; dan Penyebaran titik-titik data 
sebaiknya tidak berpola. 
3. Analisis Regresi Berganda  
Analisis regresi bertujuan untuk mengetahui pengaruh Komitmen Dari 
Seluruh Komponen Organisasi, Penyempurnaan Sistem Administrasi, Sumber Daya 
Manusia dan Reward Terhadap Penyusunan Anggaran Berbasis Kinerja. Persamaan 







Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 
Keterangan:  
Y : Anggaran berbasis kinerja  
a : Konstanta  
β : Koefisien Regresi  
X1 : Komitmen organisasi  
X2 : Penyempurnaan sistem administrasi  
X3 : kualitas Sumber daya manusia  
X4  : Reward 
e : Error 
4. Uji Hipotesis  
Sugiyono (2014:96) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitiantelah dinyatakan 
dalam bentuk kalimat dan pernyataan. Untuk menguji hipotesis yang diajukan 
dilakukan dengan melihat rata-rata nilai variabel yang dipakai. Untuk menguji 
hipotesis digunakan pengujian hipotesis dengan koefisien determinasi, uji f dan uji t.  
a. Analisis Koefesien Determinasi 
 Setelah koefisien korelasi diketahui, maka langkah selanjutnya adalah 
menghitung koefisien determinasi, yaitu untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
variabel X terhadap variabel Y. Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Nilai koefisien determinasi antara nol dan satu. Nilai R² yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
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independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variabel dependen.  
 Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias 
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Setiap 
tambahan satu variabel independen, maka R² pasti meningkat tidak peduli apakah 
variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Oleh 
karena itu banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai adjusted R² pada 
saat mengevaluasi mana model regresi yang terbaik. Adapun rumus koefisien 
determinasi adalah sebagai berikut : 
Kd = Rs2 .100% 
Keterangan:   
Kd= Koefisien determinasi atau seberapa jauh perubahan   variable terikat 
        Rs = Korelasi product moment 
b. Uji Regresi Secara Simultan (Uji Statistik f) 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh semua variabel 
independent terhadap variabel dependen. Pembuktian dilakukan dengan cara 
membandingkan nilai F tabel dengan F hitung. Untuk menentukan nilai F tabel, 
tingkat signifikasi yang digunakan sebesar 5% dengan derajat kebebasan (degres of 
fridoom) df = (nk-1) dimana n adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel. 
Kriteria pengujian yang digunakan adalah : 
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1) Jika nilai signifikansi F<0,05 berarti terdapat pengaruh yang signifikan 
semua variabel independen terhadap variabel dependen, sehingga hipotesis 
diterima;  
2) Jika nilai signifikansi F>0,05 artinya tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan semua variabel independen terhadap variabel dependen, 
sehingga hipotesis ditolak. 
c. Uji Regresi Secara Parsial (Uji Statistik t) 
Uji t dimaksudkan untuk melihat signifikan dari pengaruh secara individual 
antara variabel bebas terhadap variabel terikat dengan asumsi variabel bebas lainnya 
konstan (dalam regresi majemuk). Uji t dilakukan dengan membandingkan antara t 
hitung dengan t tabel. Untuk menentukan nilai t tabel ditentukan dengan tingkat 
signifikasi 5% dengan derajat kebebasan df = (n-k-1) dimana n adalah jumlah 
responden dan k adalah jumlah variabel. Kriteria pengujian yang digunakan adalah : 
1) Jika nilai signifikansi t<0,05 berarti terdapat pengaruh yang signifikan 
antara masing–masing variabel independen terhadap variabel dependen, 
sehingga hipotesis diterima. 
2) Jika nilai signifikansi t>0,05 artinya tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan antara masing–masing variabel independen terhadap variabel 





HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum 
1. Letak Geografis Kabupaten Kepulauan Selayar 
Kepulauan selayar merupakan wilayah Provinsi Sulawesi Selatan sebagai 
wilayah kepulauan yang terletak di ujung selatan Pulau Sulawasi. Secara astronomis, 
wilayah Kabupaten Kepulauan Selayar terletak antara 5
0







BT.  Kabupaten Kepulauan Selayar memiliki jumlah pulau sebanyak 
130, sedangkan luas wilayah 10.503,69 km
2
 meliputi luas daratan 1.357,03 km
2
 dan 
luas wilayah perairan laut  9.146,66 km
2
. 
Adapun batas-batas wilayah administrasi Kabupaten Kepulauan Selayar adalah 
(Papan Denah Pemkab) 
a) Sebelah Utara berbatasan dengan Laut Kabupaten Bulukumba;  
b) Sebelah Selatan berbatasan dengan Laut Flores;  
c) Sebelah Timur berbatasan dengan Laut Provinsi Nusa Tenggara Timur; 
d) Sebelah Barat berbatasan dengan Laut Flores dan Selat Makassar. 
Pulau-pulau yang berjumlah 130 tersebut semuanya bernama dan hanya 34 
pulau di antaranya yang berpenghuni.  Panjang garis pantai keseluruhan adalah 
6.440,89 km  Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar sampai wilayah 
administratifnya mencakup 11 kecamatan, yakni Kecamatan Pasimarannu, 
Pasimasunggu Timur, Pasilambena, Pasimasunggu, Taka Bonerate, Bontosikuyu, 
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Bontoharu, Bontomanai, Benteng, Bontomatene dan Buki dengan jumlah 
desa/kelurahan sebanyak 75. 
Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar 
mempunyai landasan/Dasar Hukum pada Peraturan Daerah Kabupaten Kabupaten 
Kepulauan Selayar Nomor 10 Tahun 2010  tentang  Perubahan atas Peraturan Daerah 
Kabupaten Selayar Nomor 3 Tahun 2008 tentang Pembentukan, Susunan Organisasi 
dan Tata Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Selayar.  
Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud diatas, Sekretaris Daerah 
mempunyai fungsi (Papan Tugas & Fungsi Sekretariat Daerah) : 
a) Penyusunan kebijakan pemerintah daerah. 
b) Pengkoordinasian pelaksaan tugas Sekretariat DPRD, Dinas Daerah, Lembaga 
Teknis Daerah, Satuan Polisi Pamong Praja, Lembaga Lain, Kecamatan dan 
Kelurahan. 
c) Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan Pemerintahan Daerah. 
d) Pembinaan administrasi dan aparatur Pemerintahan Daerah. 
e) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas dan 
fungsinya. 
  Struktur Organisasi Sekretariat Daerah Kabupaten Kabupaten Kepulauan 
Selayar, Pokja Sanitasi Kab. Selayar (2012:36) 
A. Asisten Tata Praja : 
1. Bagian tata pemerintahan. 
2. Bagian hukum.  
3. Bagian organisasi dan kepegawaian. 
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B. Asisten Ekbang dan Kesejahteraan  :   
1. Bagian ekonomi. 
2. Bagian pembangunan.  
3. Bagian olah raga dan pembangunan. 
4. Bagian kesejahteraan rakyat. 
C. Asisten Administrasi :  
1. Bagian humas, protokol dan PDE. 
2. Bagian umum. 
3. Bagian perlengkapan.  
4. Bagian keuangan. 
5. Ekonomi dan keuangan. 
D. Dinas- dinas daerah :  
1. Dinas Pendidikan Nasional. 
2. Dinas Pekerjaan Umum. 
3. Dinas Perhubungan, Komunikasi dan Informatika. 
4. Dinas Kelautan dan Perikanan. 
5. Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi. 
6. Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah. 
7. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata. 
8. Dinas Pertanian dan Kehutanan. 
9. Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil. 
10. Dinas Koperasi dan UKM. 
11. Dinas Kesehatan. 
12. Dinas Kebersihan dan Pertamanan. 
13. Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM). 
E. Lembaga teknis daerah : 
1. Inspektorat Kabupaten. 
2. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA). 
3. Badan Ketahanan Pangan dan Pelaksana Penyuluhan. 
4. Badan Kepegawaian Daerah. 
5. Badan Pemberdayaan Perempuan dan KB. 
6. Kantor Lingkungan Hidup. 
7. Kantor Pelayanan Terpadu dan Penanaman Modal. 
8. Kantor Perpustakaan dan Arsip. 
9. Kantor Satuan Polisi Pamong Praja. 





B. Analisis Statistik Deskriptif 
Peneliti menyebarkan sebanyak 80 kuesioner dan sebanyak 68 kuesioner yang 
dikembalikan oleh responden. Jadi terdapat 12 kuesioner yang tidak diisi atau tidak 
dikembalikan oleh responden. Berikut ini adalah hasil analisis deskriptif yang 
diperoleh dari jawaban responden atas pernyataan yang diberikan oleh peneliti. 
Tabel 4.1 
Distribusi dan pengembalian kuesioner  
No  Keterangan  Jumlah kuesioner   
1 Distribusi kuesioner 80 
2 Kuesioner tidak kembali 6 
3 Kuesioner tidak diisi 4 
4 Kuesioner tidak lengkap 2 
5 Kuesioner tidak dioleh 0 
Sumber data : data Primer, diolah 2015 
 
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Kriteria Jenis Kelamin 
Hasil olah data untuk kriteria responden berdasarkan jenis kelamin responden 
dapat dilihat pada tabel 4.2 dibawah ini  
Tabel 4.2 
Jenis kelamin 
No  Jenis kelamin Frekuensi Persentase (%) 
1 Pria 35 51,47 
2 Wanita 33 48,53 
3 Total 68 100 
Sumber : data primer, diolah 2015 
 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas di ketahui bahwa responden pria lebih banyak 
dibandingkan dengan responden wanita sebesar pria 35 responden sedangkan wanita 




2. Karakteristik Responden Berdasarkan Kriteria Usia 
Hasil olah data untuk kriteria responden berdasarkan usia responden dapat 
dilihat pada tabel 4.3 dibawah ini  
Tabel 4.3 
Usia 
No  Usia Frekuensi Persentase (%) 
1 25-29 6 8,82 
2 30-34 7 10,29 
3 35-39 9 13,23 
4 40-44 12 17,64 
5 45-49 14 20,58 
6 50-54 10 14,72 
7 55-60 10 14,72 
 Total 68 100 
Sumber data : data primer, diolah 2015 
 
          Berdasarkan tabel di atas di ketahui bahwa responden yang berumur 45-49 
tahun lebih banyak dibandingkan dengan usia-usia lainnya. 
3. Karakteristik Responden Berdasarkan Kriteria Pendidikan  
Hasil olah data untuk kriteria responden berdasarkan pendidkan responden 
dapat dilihat pada tabel 4.4 dibawah ini  
Tabel 4.4 
Pendidikan 
No  Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 
1 S3 0 0 
2 S2 10 14,71 
3 S1 45 66,17 
4 D4 1 1,47 
5 D3 3 4,42 
6 SMA 9 13,23 
 Total 68 100 
Sumber data : data primer, diolah 2015 
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Dari tabel di atas diketahui bahwa tingkat pendidikan responden terbanyak 
adalah Sarjana 1 (S1) sebanyak 45 responden dan tingkat pendidikan responden 
paling sedikit adalah Diploma 4 (D4) sebanyak 1 responden. 
4. Karakteristik Responden Berdasarkan Kriteria Pernah Mengikuti 
Diklat/Kursus/Bintek Anggaran 
Hasil olah data untuk kriteria responden berdasarkan pernah mengikuti 






Frekuensi Persentase (%) 
1 Tidak Pernah 4 5,89 
2 Pernah 26 38,24 
3 Sering 32 47,05 
4 Sangat Sering 6 8,82 
 Total 68 100 
Sumber data : data primer diolah 2015 
  
Dari tabel di atas diketahui bahwa responden yang sering mengikuti 
Diklat/Kursus/Bintek Anggaran lebih banyak sebanyak 32 responden dan hanya 
sebanyak 4 responden yang tidak pernah mengikuti Diklat/Kursus/Bintek Anggaran.  
5. Karakteristik Responden Berdasarkan Kriteria Masa Kerja 
Hasil olah data untuk kriteria responden berdasarkan masa kerja responden 








No Masa Kerja Frekuensi Persentase (%) 
1 <5 Tahun 13 19,11 
2 5-10 Tahun 20 29,42 
3 >10 Tahun 35 51,47 
 Total 68 100 
Sumber data : data primer, diolah 2015 
 
Dari tabeldiatas diketahui jumlah responden yang bekerja lebih dari 10 tahun 
sebanyak 35 responden dan hanya 13 responden yang bekerja kurang dari 5 tahun.  
6. Nama Instansi Responden 
Hasil olah data untuk instansi tempat responden bekerja dapat dilihat pada tabel 4.7 
dibawah ini :  
Tabel 4.7 
Nama Instansi 
Nama Instansi Frekuensi Persentase (%) 
Sekretariat Daerah 12 17,64 
Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah 9 13,23 
Dinas Kependudukan, Catatan Sipil 6 8,82 
BAPPEDA 2 2,94 
Badan Kepegawaian Daerah 2 2,94 
DISPENDA 9 13,23 
Inspektorat 5 7,35 
Dinas Pendidikan 4 5,89 
Dinas Pekerjaan Umum 3 4,41 
KESBANG 4 5,89 
Badan Ketahanan Pangan dan Pelaksana 
Penyuluhan 
4 5,89 
Badan Pemberdayaan Perempuan dan KB 2 2,94 
Dinas Kelautan dan Perikanan 2 2,94 
Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral 4 5,89 
Total 68 100 




Berdasarkan tabel diatas diketahu bahwa sebanyak 12 kuesioner dibagikan 
kepada responden yang bekerja di Sekretariat Daerah. Hal ini dikarenakan dalam 
Sekretariat Daerah memiliki banyak 12 Bagian.   
7. Statistik Deskripsi Variabel 
Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah komitmen organisasi, 
penyempurnaan sistem administrasi, kualitas sumber daya manusia, reward dan 
penyusunan anggaran berbasis kinerja. Distribusi frekuensi atas jawaban responden 
dari hasil tabulasi skor data. Berdasarkan rumus yang digunakan yaitu : 
  
    
 
      
Hasil perhitungan rentang skala menunjukkan nilai 0,8, dengan demikian 
rentang skala 0,8 tersebut dapat dijelaskan nilai numeriknya sebagai berikut: 
Tabel 4.8 




















1 ≤ X < 1,80 
1,80 ≤ X < 2,60 
2,61 ≤ X < 3,40 
3,41 ≤ X < 4,20 




























  SR : Sangat Rendah 
  R : Rendah 
  S : Sedang 
  T : Tinggi 
  ST : Sangat Tinggi 
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a. Analisis Deskriptif Variabel Komitmen Organisasi (X1) 
Untuk tabel deskriptif dapat diinterpretasikan sebagai berikut, Nilai F 
merupakan jumlah responden yang memilih bobot jawaban dari setiap item 
pertanyaan dalam setiap veriabel, skor merupakan hasil perkalian antara bobot 
pertanyaan dengan jumlah responden yang memilih bobot jawaban dari setiap item 
pertanyaan, Tabel persen menunjukkan berapa persen tingkat responden yang 
memilih jawaban dari setiap item pertanyaan tersebut yang diperoleh dari Nilai F 
(yang memilih jawaban) dibagi total responden kemudian dikali 100% (  
         . Untuk tabel rata-rata menunjukkan seberapa persen responden yang 
memilih jawaban dari setiap item pertanyaan yang kemudian dikategorikan apakah 
jawaban tersebut dikategorikan tinggi atau rendah yang dapat dilihat dari tabel 4.9. 
Berdasarkan tabel 4.9 di bawah, dapat diketahui bahwa dari 68 orang 
responden yang diteliti, secara umum persepsi responden terhadap item-item 
pernyataan pada komitmen organisasi (X1) berada pada daerah tinggi dengan skor 
3,97. Hal ini berarti bahwa responden memberikan persepsi yang baik terhadap 
komitmen organisasi pada pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar. Pada faktor 
komitmen organisasi ini terlihat bahwa nila indeks tertinggi pada Pimpinan dan 
seluruh komponen organisasi telah memiliki sistem target kinerja yang akan dicapai 
sesuai visi, misi dan tujuan organisasinya, sebesar 4,22. Sementara nilai indeks 
terendah Pimpinan dan seluruh komponen organisasi, telah mampu menjabarkan 




Pernyataan responden mengenai komitmen organisasi 
Jawaban 
Responden 





Bobot 1 2 3 4 5 
K1 
F  5 5 41 17 68 
2,80 S Skor  10 15 81 85 191 
%  7,35 7,35 60,30 25 100 
K2 
F  1 3 43 21 68 
4,23 ST Skor  2 9 172 105 288 
%  1,47 4,41 63,23 30,89 100 
K3 
F  2 5 45 16 68 
4,10 T Skor  4 15 180 80 279 
%  2,94 7,35 66,18 23,53 100 
K4 
F  4 4 37 23 68 
4,16 T Skor  8 12 148 115 283 
%  5,88 5,88 54,42 33,82 100 
K5 
F  1 7 42 18 68 
4,13 T Skor  2 21 168 90 281 
%  1,47 10,29 61,76 26,48 100 
K6 
F 1 1 12 36 18 68 
4,01 T Skor 1 2 36 144 90 273 
% 1,47 1,47 17,64 52,95 26,47 100 
K7 
F  4 11 33 20 68 
4,01 T Skor  8 33 132 100 273 
%  5,88 16,18 48,52 29,42 100 
K8 
F  3 7 33 25 68 
4,17 T Skor  6 21 132 125 284 
%  4,42 10,29 48,53 36,76 100 
K9 
F  3 9 42 14 68 
3,98 T Skor  6 27 168 70 271 
%  4,41 13,24 61,77 20,58 100 
K10 
F  5 14 33 16 68 
3.88 T Skor  10 42 132 80 264 
%  7,35 20,59 48,53 23,53 100 
K11 
F 1 2 3 37 25 68 
4,22 ST Skor 1 4 9 148 125 287 
% 1,47 2,94 4,41 54,41 36,77 100 
Rata-rata Keseluruhan 3,97 T 
Sumber data : data primer, diolah 2015 (K=komitmen organisasi) 
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b. Analisis Deskriptif Variabel Penyempurnaan Sistem Administrasi (X2) 
Berdasarkan tabel 4.10 di bawah, dapat diketahui bahwa dari 68 orang responden 
yang diteliti, secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada 
penyempurnaan sistem administras (X2) berada pada daerah tinggi dengan skor 3,99. Hal ini 
berarti bahwa responden memberikan persepsi yang baik terhadap penyempurnaan sistem 
administrasi pada pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar. Adapun nila indeks tertinggi 
pada Instrumen pengukuran kinerja seperti analisis standar belanja, standar pelayanan 
minimal dan standar harga telah dimiliki semua SKPD. Standar analisis belanja dan standar 
harga yang spesifik pada satuan kerja sudah dimutakhirkan/revisi setiap tahun, sebesar 4,14. 
Nilai indeks terendah Dokumen perencanaan, Rencana stratejik, Rencana Kinerja 
(Renstra/Renja), pada umumnya hanya berada pada pimpinan SKPD dan beberapa staf 















Pernyataan responden mengenai penyempurnaan sistem admnistrasi 
Jawaban 
Responden 





Bobot 1 2 3 4 5 
P1 
F 1 6 13 43 5 68 
3,66 T Skor 1 12 39 172 25 249 
%      100 
P2 
F   6 50 12 68 
4,08 T Skor   18 200 60 278 
%   8,83 73,52 17,65 100 
P3 
F  1 8 41 18 68 
4,14 T Skor  2 24 164 90 282 
%  1,47 11,76 60,29 26,48 100 
P4 
F  1 12 43 12 68 
3,97 T Skor  2 36 172 60 270 
%  1,47 17,65 63,23 17,65 100 
P5 
F   7 46 15 68 
4,11 T Skor   21 184 75 280 
%       
Rata-rata Keseluruhan 3,99 T 
Sumber data : data primer, diolah 2015 (P=Penyempurnaan sistem administrasi) 
c. Analisis Deskriptif Variabel Kualitas Sumber Daya Manusia (X3) 
Berdasarkan tabel 4.11 di bawah, dapat diketahui bahwa dari 68 orang responden 
yang diteliti, secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada kualitas 
sumber daya manusia (X3) berada pada daerah sangat tinggi dengan skor 4,47. Hal ini berarti 
bahwa responden memberikan persepsi yang sangat baik terhadap kualitas sumber daya 
manusia pada pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar. Pada faktor kualitas sumber daya 
manusia terlihat bahwa nila indeks tertinggi pada Guna meningkatkan kualitas kinerja 
organisasi, personil yang menangani penyusunan anggaran diberi kesempatan prioritas untuk 
mendalami anggaran berbasis kinerja. Satuan kerja harus memiliki SDM yang mampu dalam 
penyusunan anggaran berbasis kinerja, sebesar 4,58. Sementara nilai indeks terendah 
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Pegawai yang ada harus siap untuk melakukan perubahan dalam proses penyusunan 
anggaran, dengan nilai sebesar 4,26. 
Tabel 4.11 
Pernyataan responden mengenai kualitas sumber daya manusia 
Jawaban 
Responden 





Bobot 1 2 3 4 5 
K1 
F   2 27 39 68 
4,54 ST Skor   6 108 195 309 
%   2,94 39,70 57,36 100 
K2 
F  1 1 29 37 68 
4,5 ST Skor  2 3 116 185 306 
%  1,47 1,47 42,65 54,41 100 
K3 
F  1 6 35 26 68 
4,26 ST Skor  2 18 140 130 290 
%  1,47 8,82 51,47 38,24 100 
K4 
F  1 3 27 37 68 
4,47 ST Skor  2 9 108 185 304 
%       
K5 
F    28 40 68 
4,58 ST Skor    112 200 312 
%    41,17 58,83 100 
Rata-rata Keseluruhan 4,47 ST 
Sumber data : data primer, diolah 2015 (K=kualitas sumber daya manusia) 
d. Analisis Deskriptif Variabel Reward (X4) 
Berdasarkan tabel 4.12 di bawah, dapat diketahui bahwa dari 68 orang 
responden yang diteliti, secara umum persepsi responden terhadap item-item 
pernyataan pada reward (X4) berada pada daerah tinggi dengan skor 4,2. Hal ini 
berarti bahwa responden memberikan persepsi yang baik terhadap reward pada 
pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar. Pada faktor reward ini terlihat bahwa nila 
indeks tertinggi pada Sehubungan dengan penghargaan dimaksud agar dijelaskan 
berupa promosi jabatan atau penghargaan lainnya bagi satuan kerja perangkat daerah 
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yang berhasil mengembangkan anggaran berbasis kinerja, sebesar 4,26. Sementara 
nilai indeks terendah Dengan adanya reward yang adil kepada satuan kerja perangkat 
daerah yang berhasil menjadi motivasi melaksanakan tujuan organisasinya, dengan 
nilai sebesar 4,17. 
Tabel 4.12 
Pernyataan responden mengenai reward  
Jawaban 
Responden 





Bobot 1 2 3 4 5 
R1 
F  3 9 28 28 68 
4,19 T Skor  6 27 112 140 285 
%  4,41 13,23 41,18 41,18 100 
R2 
F  1 9 35 23 68 
4,17 T Skor  2 27 140 115 284 
%  1,47 13,23 51,47 33,83 100 
R3 
F  2 10 24 32 68 
4,26 ST Skor  4 30 96 160 290 
%  2,94 14,70 35,30 47,06 100 
Rata-rata Keseluruhan 4,2 T 
Sumber data : data primer, diolah 2015 (R=reward) 
e. Analisis Deskriptif Variabel Anggaran Berbasis Kinerja (Y) 
Berdasarkan tabel 4.13 di bawah, dapat diketahui bahwa dari 68 orang 
responden yang diteliti, secara umum persepsi responden terhadap item-item 
pernyataan pada anggaran berbasis kinerja (Y) berada pada daerah sangat tinggi 
dengan skor 4,21. Hal ini berarti bahwa responden memberikan persepsi yang sangat 
baik terhadap anggaran berbasis kinerja pada pemerintah Kabupaten Kepulauan 
Selayar. Pada faktor anggaran berbasis kinerja terlihat bahwa nila indeks tertinggi 
Penyusunan APBD berbasis kinerja dimulai dari Rencana Stratejik/ Renstra dan 
Rencana Kinerja/Renja serta mengembangkan standar analisis belanja, standar 
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pelayanan minimal dan standar harga pada satuan kerja dan  Penyusunan APBD 
berbasis kinerja menjadi perpaduan perencanaan kinerja yang mengaitkan antara dana 
yang tersedia dengan hasil yang diharapkan, masing-masing sebesar 4,33. Sementara 
nilai indeks terendah Pengembangan pengganggaran berbasis kinerja yang semakin 
baik, termasuk adanya pemahaman yang sama bagi seluruh komponen organisasi 
tentang pengganggaran berbasis kinerja, dengan nilai sebesar 4,05. 
Tabel 4.13 
Pernyataan responden mengenai anggaran berbasis kinerja 
Jawaban 
Responden 





Bobot 1 2 3 4 5 
A1 
F   3 39 26 68 
4.33 ST Skor   9 156 130 295 
%   4,41 57,36 38,23 100 
A2 
F   2 41 25 68 
4,33 ST Skor   6 164 125 295 
%   2,94 60,29 36,77 100 
A3 
F   4 44 20  
4,23 ST Skor   12 176 100 288 
%   5,88 64,71 29,41 100 
A4 
F  2 3 49 14 68 
4,1 T Skor  4 9 196 70 279 
%  2,94 4,41 72,06 20,59 100 
A5 
F   2 47 19 68 
4,25 ST Skor   6 188 95 289 
%   2,94 69,11 27,95 100 
A6 
F  3 5 45 15 68 
4,05 T Skor  6 15 180 75 276 
%  4,41 7,36 66,17 22,06 100 
A7 
F   3 46 19 68 
4,23 ST Skor   9 184 95 288 
%   4,41 67,64 27,95 100 
Rata-rata Keseluruhan 4,21 ST 




C. Hasil Uji Kualitas Data  
Uji kualitas data dilakukan berkaitan dengan proses pengukuran yang 
cenderung keliru. Apalagi dalam penelitian – penelitian ilmu sosial, atau variabel – 
variabel yang diteliti sifatnya lebih abstrak sehingga sulit untuk dilihat dan 
divisualisasikan. Konsep yang digunakan untuk mengukur kualitas data, yaitu : 
1. Uji Validitas Data 
Uji validitas dilakukan untuk mengukur sah atau tidaknya indikator atau 
kuesioner dari masing-masing variabel. Ada tiga pendekatan yang dapat digunakan 
untuk mengukur validitas yaitu content validity, criterion-related validity dan 
construct validity (Indriantoro dan Supomo, 2013:181). Pengujian validitas data 
dalam penelitian ini dilakukan dengan cara statistik yaitu menghitung korelasi antara 
masing-masing pertanyaan dengan skor total dengan menggunakan metode product 
moment pearson correlation.  
Pengujian dilakukan dengan membandingkan r hitung dan r tabel. Nilai r 
hitung merupakan hasil korelasi jawaban responden pada masing-masing pertanyaan 
di setiap variabel yang dianalisis dengan program spss dan outputnya bernama 
corrected item correlation. Sedangkan untuk mendapatkan r tabel dilakukan dengan 
tabel r product moment, yaitu menentukan α = 0,05 kemudian n = 68 sehingga 





1. Tingkat kevalidan indikator atau kuesioner dapat ditentukan, apabila r 
hitung> r tabel = Valid dan  
2. Tingkat r hitung< r tabel = Tidak Valid. Hasil uji validitas selengkapnya 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Validitas Item Pernyataan Variabel 
Komitmen Organisasi (X1) 
Pernyataan 
Corrected item total 
correlation (r hitung) 
r tabel Validitas 
1 0,691 0,2387 Valid 
2 0,571 0,2387 Valid 
3 0,615 0,2387 Valid 
4 0,687 0,2387 Valid 
5 0,649 0,2387 Valid 
6 0,732 0,2387 Valid 
7 0,505 0,2387 Valid 
8 0,602 0,2387 Valid 
9 0,255 0,2387 Valid 
10 0,606 0,2387 Valid 
11 0,646 0,2387 Valid 
Sumber data : data primer, diolah 2015  
Tabel 4.14 terlihat bahwa korelasi antara masing-masing pertanyaan variabel 
X1 menunjukkan hasil yang signifikan dan menunjukkan bahwa r hitung> r tabel. Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan dinyatakan valid. 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Validitas Item Pernyataan Variabel 
Penyempurnaan sistem administrasi (X2) 
Pernyataan 
Corrected item total 
correlation (r hitung) 
r tabel Validitas 
1 0,558 0,2387 Valid 
2 0,635 0,2387 Valid 
3 0,748 0,2387 Valid 
4 0,723 0,2387 Valid 
5 0,567 0,2387 Valid 
Sumber data : data primer, diolah 2015  
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Tabel 4.15 terlihat bahwa korelasi antara masing-masing pertanyaan variabel 
X2 menunjukkan hasil yang signifikan dan menunjukkan bahwa r hitung> r tabel. Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan dinyatakan valid. 
Tabel 4.16 
Hasil Uji Validitas Item Pernyataan Variabel 
Kualitas Sumber Daya Manusia (X3) 
Pernyataan 
Corrected item total 
correlation (r hitung) 
r tabel Validitas 
1 0,829 0,2387 Valid 
2 0,832 0,2387 Valid 
3 0,734 0,2387 Valid 
4 0,702 0,2387 Valid 
5 0,748 0,2387 Valid 
Sumber data : data primer, diolah 2015  
 
Tabel 4.16 terlihat bahwa korelasi antara masing-masing pertanyaan variabel 
X3 menunjukkan hasil yang signifikan dan menunjukkan bahwa r hitung> r tabel. Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan dinyatakan valid. 
Tabel 4.17 
Hasil Uji Validitas Item Pernyataan Variabel 
Reward (X4) 
Pernyataan 
Corrected item total 
correlation (r hitung) 
r tabel Validitas 
1 0,936 0,2387 Valid 
2 0,919 0,2387 Valid 
3 0,881 0,2387 Valid 
Sumber data : data primer, diolah 2015  
 
Tabel 4.17 terlihat bahwa korelasi antara masing-masing pertanyaan variabel 
X4 menunjukkan hasil yang signifikan dan menunjukkan bahwa r hitung> r tabel. Hal ini 





Hasil Uji Validitas Item Pernyataan Variabel 
Anggaran Berbasis Kinerja (Y) 
Pernyataan 
Corrected item total 
correlation (r hitung) 
r tabel Validitas 
1 0,714 0,2387 Valid 
2 0,760 0,2387 Valid 
3 0,739 0,2387 Valid 
4 0,753 0,2387 Valid 
5 0,713 0,2387 Valid 
6 0,732 0,2387 Valid 
7 0,649 0,2387 Valid 
Sumber data : data primer, diolah 2015  
 
Tabel 4.18 terlihat bahwa korelasi antara masing-masing pertanyaan variabel 
Y menunjukkan hasil yang signifikan dan menunjukkan bahwa r hitung> r tabel. Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan dinyatakan valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan handal jika jawaban seseorang 
terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas 
menggunakan metode Cronbachs’s Alpha, yang diaplikasikan dengan program SPSS 
Ver. 21 for windows. Untuk uji reliabilitas instrument, semakin dekat koefisien 
keandalan dengan 1,0 maka akan semakin baik. Secara umum, keandalan kurang dari 
0,60 dianggap buruk, keandalan dalam kisaran 0,70 bisa diterima, dan lebih dari 0,80 














Komitmen Organisasi 0,817 0,60 Reliabel 
Penyempurnaan Sistem Administrasi 0,633 0,60 Reliabel 
Kualitas Sumber Daya Manusia 0,820 0,60 Reliabel 
Reward  0,896 0,60 Reliabel 
Anggaran Berbasis Kinerja 0,845 0,60 Reliabel 
Sumber data : data primer diolah 2015 
 
Nilai cronbach’s alpha semua variabel lebih besar dari 0,60, sehingga dapat 
disimpulkan indikator atau kuesioner yang digunakan variabel komitmen organisasi, 
penyempurnaan sistem administrasi, kualitas sumber daya manusia, reward, dan 
penyusunan anggaran berbasis kinerja semua dinyatakan handal atau dapat dipercaya 
sebagai alat ukur variabel. 
3. Uji Asumsi Klasik  
Pada penelitian ini, peneliti hanya menggunakan uji normalitas, uji 
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Berikut uraiannya : 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk melihat normalitas model regresi, pengujian 
dilakukan dengan menggunakan grafik yaitu histogram dan normal p-p plot. Salah 
satu cara untuk melihat normalitas residual adalah dengan melihat grafik histogram 
yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang mendekati 
distribusi normal. Untuk lebih memberi keyakinan dan memberi hasil yang kebih 
handal dapat digunakan dengan melihat normal probability plot yang 
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membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal akan 
membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting data residual akan dibandingkan 
dengan garis diagonal. Jika distribusi data residual normal, maka garis yang 
menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. 
Untuk lebih memastikan apakah data residual terdistribusi secara normal atau 
tidak, maka uji statistik yang dapat dilakukan yaitu pengujian one sample 
kolmogorov-smirnov. Uji ini digunakan untuk menghasilkan angka yang lebih detail, 
apakah suatu persamaan regresi yang akan dipakai lolos normalitas. Suatu persamaan 
regresi dikatakan lolos normalitas apabila nilai signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov 
lebih besar dari 0,05. Hasil pengujian normalitas yang dilakukan menunjukkan bahwa 
data berdistribusi normal. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi Z sebesar 
0,838> 0,05. 
Tabel 4.20 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean .0000000 
Std. Deviation 2.15705087 
Most Extreme Differences Absolute .075 
Positive .075 
Negative -.055 
Kolmogorov-Smirnov Z .619 
Asymp. Sig. (2-tailed) .838 
a. Test distribution is Normal.  
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean .0000000 
Std. Deviation 2.15705087 
Most Extreme Differences Absolute .075 
Positive .075 
Negative -.055 
Kolmogorov-Smirnov Z .619 
Asymp. Sig. (2-tailed) .838 
Sumber data : data primer, diolah 2015 
 
Bentuk grafik histogram pada gambar juga menunjukkan bahwa data 
terdistribusi normal karena bentuk grafik normal dan tidak melenceng ke kanan atau 
ke kiri. Grafik normal plot juga mendukung hasil pengujian dengan grafik histogram. 
Grafik 4.1  











Dapat dilihat bahwa titik menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti 
arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
Grafik 4.2 










b. Uji Multikololinearitas 
Model regresi berganda yang baik adalah model regresi  yang  variabel –
variabel  bebasnya tidak  memiliki  korelasi  yang  tinggi  atau bebas  dari  
multikolinearitas.  Deteksi adanya  multikolinearitas  dipergunakan nilai vif (varian 
infalaction factor), bila nilai vif di bawah 10 dan nilai tolerance di  atas  0,1  berarti  


















B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 9.562 3.486  2.743 .008   
TotalX1 -.121 .067 -.208 -1.807 .075 .645 1.550 
TotalX2 .480 .151 .342 3.171 .002 .736 1.358 
TotalX3 .384 .134 .309 2.874 .006 .743 1.345 
TotalX4 .577 .131 .434 4.388 .000 .878 1.139 
a. Dependent Variable: 
TotalY 
      
Sumber data : data Primer diolah 2015 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.21 diatas, karena nilai VIF untuk 
semua variabel memiliki nilai lebih kecil daripada 10 dan nilai tolerance lebih besar 
dari 0,10, maka dapat disimpulkan tidak terdapat gejala multikolinearitas antar 
variabel independen. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Dari grafik Scatterplot penelitian ini terlihat menyebar secara acak serta 
tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y hal ini menunjukkan 
tidak terjadi heteroskedestisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak 
dipakai untuk memprediksi penyusunan anggaran berbasis kinerja berdasarkan 
masukan variabel independennya (komitmen organisasi, penyempurnaan sistem 














Sumber data : data primer, diolah 2015 
4. Hasil Uji Hipotesis  
Setelah dilakukan uji asumsi klasik, selanjutnya pengujian yang dilakukan 
adalah pengujian hipotesis penelitian yang meliputi, koefisien determinasi, uji f dan 
uji t. hasil dari pengujian tersebut digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh variabel independen dengan variabel dependen. 
a. Uji Koefesien Determinasi 
Analisis koefisien determinasi dilakukan untuk melihat seberapa besar 
presentase pengaruh variabel pengawasan, pengendalian i komitmen organisasi, 
penyempurnaan sistem administrasi, kualitas sumber daya manusia dan reward 
terhadap penyusunan anggaran berbasis kinerja. Peneliti melakukan pengujian 





Untuk mengetahui besarnya koefisien korelasi dan determinasi pada penelitian ini 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.22 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .459 .425 2.174 
a. Predictors: (Constant), TotalX4, TotalX2, TotalX3, TotalX1 
       Sumber data : data primer,diolah 2015 
Berdasarkan tabel 4.22 diatas, nilai R adalah 0,678 menurut pedoman 
interpretasi koefisien korelasi, angka ini termasuk kedalam kategori korelasi yang 
(kuat) atau berpengaruh karena berada pada interval 0,60 – 0,799. Hal ini 
menunjukkan bahwa komitmen organisasi, penyempurnaan sistem administras, 
kualitas sumber daya manusia dan reward  berpengaruh kuat atau berpengaruh 
terhadap penyusunan anggaran berbasis kinerja di Kabupaten kepulauan Selayar. 
Berdasarkan hasil uji koefisien deteminasi diatas, nilai R square dari model 
regresi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel bebas 
(independent) dalam menerangkan variabel terikat (dependent). Dari tabel diatas 
diketahui bahwa nilai R square sebesar 0,459, hal ini  berarti bahwa 45,9% 
penyusunan anggaran berbasis kinerja dapat dipengaruhi oleh variasi variabel 
independen dan sisanya sebesar 54,1% (100% - 45,9%) dipengaruhi oleh variabel lain 




b. Hasil Uji Simultan (Uji Statistik f) 
Uji f dilakukan untuk menguji apakah variabel komitmen organisasi (X1), 
penyempurnaan sistem administrasi (X2), kualitas sumber daya manusia (X3) , dan 
reward (X4) secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
penyusunan anggaran berbasis kinerja  (Y). 
Tabel 4.23 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 253.072 4 63.268 13.389 .000
a
 
Residual 297.693 63 4.725   
Total 550.765 67    
a. Predictors: (Constant), TotalX4, TotalX2, TotalX3, TotalX1   
b. Dependent Variable: TotalY     
Sumber data : data primer diolah2015 
Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa dalam pengujian menunjukkan hasil F 
hitung sebesar 13,389 dengan tingkat signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. 
Artinya secara simultan, komitmen organisasi, penyempurnaan sistem administrasi, 
kualitas sumber daya manusia dan reward  berpengaruh terhadap penyusunan 
anggaran berbasis kinerja terbukti dan diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa dengan menerapkan komitmen organisasi, penyempurnaan sistem 
administrasi, kualitas sumber daya manusia dan reward akan mampu meningkatkan 





c. Hasil Uji Parsial (Uji Statistik t) 
Uji t dilakukan untuk menguji secara parsial apakah variabel komitmen 
organisasi (X1), penyempurnaan sistem administrasi (X2), kualitas sumber daya 
manusia (X3) dan reward (X4)  secara parsial mempunyai pengaruh terhadap 
penyusunan anggaran berbasis kinerja (Y). Nilai t hitung dapat dilihat pada tabel 4.24 
sebagai berikut :  
Tabel 4.24 









T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9.562 3.486  2.743 .008 
TotalX1 -.121 .067 -.208 -1.807 .075 
TotalX2 .480 .151 .342 3.171 .002 
TotalX3 .384 .134 .309 2.874 .006 
TotalX4 .577 .131 .434 4.388 .000 
a. Dependent Variable: TotalY     
Sumber data : data primer diolah 2015 
Dari hasil uji parsial (uji t) diatas diketahui bawa nilai t hitung variabel X1 
adalah negatif dengan tingkat signifikan 0,075> 0,05. Nilai t hitung untuk variabel  
X2 adalah positif dengan tingakat signifikan 0,002< 0,05. Nilai t hitung untuk 
variabel X3 adalah positif dengan tingkat signifikan 0,006<0,05 dan nilai t hitung 
untuk variabel X4 adalah psotof dengan tingkat signifikan 0,000<0,05. 
Berdasarkan hasil pada tabel di atas, dapat disusun persamaan regresi linear 
berganda sebagai berikut: 
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Y = 9,562 -0,121 X1 + 0,480 X2 + 0,384 X3+ 0,577 X4 + e 
Keterangan : 
Y   : Penyusunan Anggaran Berbasis Kinerja 
X1   : Komitmen Organisasi 
X2   : Penyempurnaan Sistem Administrasi 
X3  : Kualitas Sumber Daya Manusia 
X4  : Reward 
α  : Konstanta  
β1, β2, β3, β4 : Koefisien regresi 
e   : Standar error 
 
Dari persamaan di atas dapat dijelaskan bahwa : 
a. Nilai konstanta sebesar 9,562 mengindikasikan bahwa jika  variabel komitmen 
organisasi, penyempurnaan sistem administrasi, kualitas sumber daya manusia 
dan reward yang mempengaruhi penyusunan anggaran berbasis kinerja, maka 
penyusunan anggaran berbasis kinerja akan terjadi sebesar 9,562. 
b. Koefisien regresi variabel komitmen organisasi (X1) sebesar -0,121 
mengindikasikan bahwa setiap penurunan satu satuan variabel -0,121  akan 
menurunkan penyusunan anggaran berbasis kinerja (Y) sebesar -0,121 satuan 
dengan anggapan variabel  X2, X3 dan X4 adalah tetap/konstan.  
c. Koefisien regresi variabel penyempurnaan sistem administrasi (X2) sebesar 0,480 
mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel penyempurnaan 
sistem administrasi, akan meningkatkan penyusunan anggaran berbasis kinerja 




d. Koefisien regresi variabel kualitas sumber daya manusia (X3) sebesar 0,384 
mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel kualitas sumber 
daya manusia, akan meningkatkan penyusunan anggaran berbasis kinerja (Y) 
sebesar 0,384 satuan dengan anggapan variabel X1, X2 dan X4 adalah 
tetap/konstan. 
e. Koefisien regresi variabel reward (X4) sebesar 0,577 mengindikasikan bahwa 
setiap kenaikan satu satuan variabel reward, akan meningkatkan penyusunan 
anggaran berbasis kinerja (Y) sebesar 0,577 satuan dengan anggapan variabel X1, 
X2 dan X3 adalah tetap/konstan. 
D. Pembahasan 
Penelitian mengenai pengaruh komitmen organisasi, penyempurnaan sistem 
administrasi, kualitas sumber daya manusia dan reward terhadap penyusunan 
anggaran berbasis kinerja dapat dibuat pembahasan sebagai berikut : 
1. Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Penyusunan Anggaran 
Berbasis Kinerja 
Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) menunjukkan pengaruh komitmen 
organisasi terhadap penyusunan anggaran berbasis kinerja adalah negatif dan tidak 
signifikan. Ini berarti komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap penyusunan 
anggaran berbasis kinerja. Penelitian ini konsisten dengan penelitian Bagus A. 
Pradana (2014:76) yang menemukan bahwa komitmen organisasi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap penyusunan anggaran berbasis kinerja. Namun penelitian ini tidak 
sejalan dengan Riandy Sugiharto Cahyadi (2010:186) menemukan bahwa adanya 
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pengaruh interaksi antara komitmen organisasi dengan partisipasi penyusunan 
anggaran berbasis kinerja. Dengan demikian hipotesis pertama (H1) yang 
menyatakan bahwa diduga komitmen organisasi berpengaruh dan signifikan terhadap 
penyusunan anggaran berbasis kinerja ditolak.  
Walaupun seseorang memiliki tingkat komitmen organisasi yang tinggi, akan 
tetapi adanya tekanan dari atasan atau karena struktur organisasi yang memaksan 
untuk berpartisipasi sehingga hanya akan dianggap sebagai tugas serta persaingan 
kerja yang menjadikan seseorang sulit mengekspresikan rasa kecintaannya terhadap 
organisasi. Setiap komponen komitmen organisasi berkembang sebagai hasil dari 
pengalaman yang berbeda serta memiliki implikasi yang berbeda pula pada setiap 
individu. Komitmen karyawan pada organisasi dapat dipengaruhi tingkat 
kepuasannya terhadap pekerjaan dimana semakin tinggi komitmen organisasi maka 
semakin tinggi kepuasan kerja karyawan.  
Adanya komitmen organisasi tidak selamanya menjadi faktor penentu 
keberhasilan implementasi anggaran berbasis kinerja dalam lingkup pemerintah. 
Kemungkinan hal ini disebabkan karena tidak semua anggota organisasiterlibat dalam 
proses penyusunan anggaran. Hanya individu tertentu atau jabatan tertentu yang 
dilibatkan dalam penyusunan anggaran sehingga ada indikasi untuk memasukkan 
unsur-unsur pribadi bahkan unsur-unsur politik didalamnya. Misalnya dalam 




Tipologi komitmen kontinuans organisai menjelaskan bahwa komitmen  
dalam konsep ini menekankan pada sumbangan seseorang yang sewaktu-waktu dapat 
hilang jika orang itu meninggalkan organisasi. Tindakan meninggalkan organisasi 
menjadi suatu berisiko tinggi karena orang merasa takut akan kehilangan sumbangan 
yang mereka tanamkan pada organisasi itu dan menyadari bahwa mereka tidak 
mungkin mencari gantinya.  
 
2. Pengaruh Penyempurnaan Sistem Administrasi Terhadap Penyusunan 
Anggaran Berbasis Kinerja 
Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) menunjukkan penyempurnaan sistem 
administrasi berpengaruh positif dan signifikan. Ini berarti penyempurnaan sistem 
administrasi berpengaruh positif dan siginifikan terhadap penyusunan anggaran 
berbasis kinerja. Penelitian ini konsisten dengan penelitian Sembiring (2009:233) 
menemukan bahwa penyempurnaan sistem administrasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap penyusunan anggaran berbasis kinerja. Dengan demikian hipoesis 
kedua (H2) yang menyatakan diduga penyempurnaan sistem administrasi 
berpengaruh dan signifikan terhadap penyusunan anggaran berbasis kinerja diterima.  
Penyempurnaan sistem dalam hal ini yang dimaksud adalah target kinerja, 
pengukuran kinerja, analisis kinerja, standar pelayanan minimal dan standar biaya. 
Indikator inilah yang dijadikan sebagai alat pengukuran implementasi anggaran 
berbasis kinerja. Jika penyempurnaan sistem administrasi baik/tinggi akan 
berpengaruh terhadap penyusunan anggaran berbasis kinerja yang baik/tinggi, 
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demikian sebaliknya jika penyempurnaan sistem administrasi buruk/rendah maka 
penyusunan anggaran berbasis kinerja akan buruk/rendah. 
Hal ini sesuai dengan konsep administrasi yaitu reformasi adminsitarsi perlu 
ditujukan pada penyempurnaan sistem administrasi untuk pembangunan daerah. 
Penyempurnaan sistem administrasi secara berkelanjutan berupa penyiapan instrumen 
pengukuran anggaran berbasis kinerja secara terus menerus melalui penyempurnaan 
instrumen pengukuran anggaran berbasis kinerja yang sudah ada yaitu standar 
pelayanan minimal, standar analisis belanja, target kinerja dan standar biaya 
merupakan faktor penting dalam keberhasilan penyusunan APBD berbasis kinerja. 
Hal ini sesuai Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2007 Pasal 100 ayat 
(2) dan (3). 
3. Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia Terhadap Penyusunan 
Anggaran Berbasis Kinerja 
Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) menunjukkan kualitas sumber daya 
manusia berpengaruh positif dan signifikan. Ini berarti kualitas sumber daya manusia 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyusunan anggaran berbasis kinerja. 
Penelitian ini konsisten dengan penelitian Fitri Syafira (2013:168) yang menemukan 
bahwa kualitas sumber daya berpengaruh positif dan signifikan terhadap anggaran 
berbasis kinerja. Dengan demikian hipotesis ke tiga (H3) yang menyatakan diduga 
kualitas sumber daya manusia berpengaruh dan signifikan terhadap penyusunan 
anggaran berbasis kinerja diterima.  
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Organisasi kerja diharapkan telah melakukan pengembangan keterampilan 
serta kemampuan mental personel untuk mendukung personel dalam pemecahan 
masalah ketika mengambil keputusan terkait penganggaran berbasis kinerja. 
Selanjutnya, seluruh personel hendaknya memiliki latar belakang pendidikan, bakat, 
potensi, serta kepribadian dan motif bekerja yang sesuai dengan bidang pekerjaan 
terkait penganggaran berbasis kinerja. 
Sumber daya merupakan hal penting dalam implementasi kebijakan yang baik 
dimana indikator-indikator yang digunakan untuk melihat sejauhmana sumberdaya 
mempengaruhi implementasi kebijakan terdiri dari : sumber daya manusia, sumber 
daya anggaran, informasi berupa data dan fasilitas pendukung lainnya. Sumber daya 
adalah faktor rasional yang mengukur sejauh mana organisasi memiliki sumber daya 
yang relevan untuk efektivitas implementasi anggaran berbasis kinerja. Apa bila 
terdapat sumber daya yaitu staff dan dana yaang khusus untuk mengembangkan dan 
mengevaluasi kinerja maka akan berdampak pada pengadopsian ukuran kinerja.  
4. Pengaruh Reward Terhadap Penyusunan Anggaran Berbasis Kinerja 
Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa reward berpengaruh 
positif dan signifikan. Ini berarti reward berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
penyusunan anggaran berbasis. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Rolly Yandra 
(2013:184) yang menemukan bahwa reward berpengaruh signifikan terhadap 
penyusunan anggaran berbasis kinerja. Dengan demikian hipotesis ke empat (H4) 
yang menyatakan bahwa diduga reward berpengaruh dan signifikan terhadap 
penyusunan anggaran berbasis kinerja diterima.  
83 
 
Suatu reward dalam bentuk material atau non material yang diberikan oleh 
pihak pimpinan organisasi perusahaan kepada karyawan bertujuan agar memotivasi 
mereka bekerja lebih keras dan berprestasi dalam mencapai tujuan-tujuan perusahaan 
atau organisasi. Sebagai faktor pemicu keberhasilan implementasi anggaran berbasis 
kinerja, pemberian penghargaan (reward) memegang peranan penting. Seringkali 
dalam penerapannya, sistem anggaran berbasis kinerja tidak tepat waktu atau kurang 
berhasil diterapkan.  
Adanya reward bagi organisasi (SKPD) yang konsisten dan berhasil 
menerapkan sistem anggaran ini, maka akan memacu organisasi tersebut untuk 
berbuat lebih baik lagi bagi organisasinya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
reward adalah suatu cara yang digunakan oleh seseorang atau organisasi untuk 
memberikan apresiasi kepada individu atau organisasi yang telah berhasil melakukan 
pekerjaan dengan baik dan berprestasi, sehingga akan dapat memberikan motivasi 






A. Kesimpulan  
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh empat variabel 
independen yaitu komitmen organisasi, penyempurnaan sistem administrasi, kualitas 
sumber daya manusia dan reward terhadap variabel dependen yakni penyusunan 
anggaran berbasis kinerja. Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa :  
1. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) ditemukan bahwa komitmen organisasi 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penyusunan anggaran 
berbasis kinerja Kabupaten Kepulauan Selayar.  
2. Berdasarkan hasil uji parsial ditemukan bahwa penyempurnaan sistem 
administrasi memiliki pengaruh signifikan terhadap penyusunan anggaran 
berbasis kinerja Kabupaten Kepulauan Selayar. 
3. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) ditemukan bahwa kualitas sumber daya 
manusia memiliki pengaruh signifikan terhadap penyusunan anggaran 
berbasis kiernja Kabupaten Kepulauan Selayar. 
4. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) dtemukan bahwa  reward memiliki 
pengaruh signifikan terhadap penyusunan anggaran berbasis kinerja 
Kabupaten Kepulauan Selayar. Variabel reward merupakan yang 





B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah diambil, 
maka dapat diberikan saran sebagai berikut : 
1. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya lebih memfokuskan lagi sampel 
penelitiannya terhadap responden yang benar-benar pernah dan atau sering 
terlibat dalam penyusunan anggaran.  
2. Pemerintah daerah diharapkan untuk memperbaiki sistem penganggaran 
supaya output dan input yang dihasilkan dapat sesuai yang diharapkan serta 
tidak ada lagi penganggaran pos-pos belanja yang tidak terlalu diperlukan 
serta penganggaran yang tumpang tindih antara SKPD yang ada.  
3. Dalam penyusunan anggaran sebuah kegiatan sebaiknya dilakukan 
pendataan terlebih dahulu mengenai biaya-biaya yang akan dikeluarkan 
untuk mencapai tujuan organisasi. 
4. Keterbatasan penelitian ini, populasi dalam penelitian hanya 14 SKPD 
yang kemudian dilakukan penarikan sampel. Dalam penarikan sampel tidak 
menutup kemungkinan adanya responden yang tidak sesuai yang 
diharapkan peneliti serta apakah responden yang dijadikan sampel benar-
benar representatif atau tidak.  
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LAMPIRAN 1 : KUESIONER PENELITIAN 
KUESIONER PENELITIAN 
Kepada Yth,  
Bapak/Ibu/Saudara Responden 
Di  
      Tempat  
Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir Strata Satu (S1) pada Jurusan Akuntansi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Maka untuk 
keperluan tersebut saya sangat membutuhkan data-data analisis sebagaimana daftar kuisioner 
terlampir.  
Adapun judul skripsi yang saya ajukan dalam penelitian ini adalah “ Pengaruh komitmen 
organisasi, penyempurnaan sistem administrasi, kualitas sumber daya manusia dan reward 
terhadap penyusunan anggaran berbasis kinerja kabupaten kepulauan Selayar”. Atas kesediaan 






 A. Data Responden  
Isilah data tersebut dengan jelas berdasarkan data diri Bapak/Ibu/Saudara. 
Nama Responden   :  
Nama Instansi   : 
Usia     : 
Pangkat/Gol    : 
Jenis Kelamin    :  Pria         Wanita 
Pendidikan Terakhir   :  
Lama Bekerja    :  
Kursus/Diklat/Bintek di bidang tentang anggaran/penyusunan anggaran yang telah 





Bapak/Ibu/Saudara yang kami hormati, mohon kiranya Bapak/Ibu/Saudara menjawab pertanyaan 
dibawah ini dengan tanda (✓) pada salah satu jawaban yang dianggap paling sesuai dengan 
keadaan sebenarnya.  
 
Keterangan :  
1. Sangat Tidak Setuju (STS) 
2. Tidak Setuju (TS) 
3. Netral (N) 
4. Setuju (S) 
5. Sangat Setuju (SS) 
No Pernyataan/Pertanyaan STS TS N S SS 
KOMITMEN ORGANISASI      
1 Pimpinan dan seluruh komponen 
organisasi, telah mampu 
menjabarkan tugas pokok dan 
fungsi instansinya.  
     
2 SKPD telah memiliki dokumen 
perencanaan stratejik (Renstra) 
instansinya yang lebih operasional.  
     
3 Penyusunan program dan kegiatan 
selama ini sudah mengakomodir 
tugas pokok dan fungsi SKPD.  
     
4 Pimpinan dan seluruh komponen 
SKPD, telah melibatkan seluruh 
bawahannya untuk menjabarkan 
tugas pokok dan fungsi 
instansinya.  
     
5 Dalam penyusunan anggaran 
program dan kegiatan pimpinan 
dan seluruh komponen SKPD, 
telah memahami anggaran 
berbasis kinerja sebagai acuan.  
     
6 Pimpinan dan seluruh komponen 
SKPD, telah mengimplementasikan 
secara konsekuen siklus 
manajemen (perencanaan, 
penganggaran, pengendalian/ 
monitoring dan evaluasi).  
     
7 Selama ini pimpinan SKPD, telah 
melibatkan semua bawahannya 
untuk berpartisipasi menyusun 
dalam anggaran instansinya.  
     
8 Pada umumnya pimpinan SKPD, 
telah memberi kesempatan kepada 
bawahannya untuk memberikan 
informasi yang dimilikinya sehingga 
pimpinan dapat memilih keputusan 
yang terbaik untuk mencapai 
tujuan instansinya.  
     
9 Dalam penyusunan anggaran, 
komponen organisasi pada SKPD 
telah berdasarkan 
     
program/kegiatan tahunan, namun 
belum melakukan evaluasi capaian 
organisasi sehingga hampir tidak 
ada hal yang baru setiap 
penyusunan anggaran.  
10 Sudah ada komitmen tertulis 
antara pimpinan SKPD dengan 
seluruh komponen pada 
organisasinya untuk mencapai 
tujuan organisasi (visi, misi, tujuan 
dan sasaran sesuai dengan tugas 
pokok dan fungsi).  
 
     
11 Pimpinan dan seluruh komponen 
organisasi telah memiliki sistem 
target kinerja yang akan dicapai 
sesuai visi, misi dan tujuan 
organisasinya.  
     
PENYEMPURNAAN SISTEM 
ADMINISTRASI 
     
1 Dokumen perencanaan, Rencana 
stratejik, Rencana Kinerja 
(Renstra/Renja), pada umumnya 
hanya berada pada pimpinan 
SKPD dan beberapa staf penyusun 
anggaran kegiatan.  
     
2 Dokumen perencanaan, Rencana 
stratejik, Rencana Kinerja 
(Renstra/Renja) tersebut, telah 
dilengkapi dengan ukuran 
pencapaian kinerja program dan 
kegiatan.  
     
3 Instrumen pengukuran kinerja 
seperti analisis standar belanja, 
standar pelayanan minimal dan 
standar harga telah dimiliki semua 
SKPD.  
Standar analisis belanja dan 
standar harga yang spesifik pada 
masing-masing satuan kerja sudah 
dimutakhirkan/revisi setiap tahun.  
     
4 Pelaporan dan 
pertanggungjawaban kinerja SKPD 
telah menggambarkan pengukuran 
secara kuantitatif, dan telah 
dikaitkan dengan standar analisis 
belanja, standar pelayanan minimal 
dan standar harga  
     
5 Agar pencapaian kinerja SKPD 
bermanfaat, pengukuran kinerja 
     
yang kuantitatif dan terukur secara 
berkala disempurnakan.  
KUALITAS SUMBER DAYA MANUSIA      
1 Penempatan pegawai harus 
didukung oleh latar belakang 
pendidikan yang sesuai.  
     
2 Pegawai yang ditempatkan harus 
memahami pekerjaannya.  
     
3 Pegawai yang ada harus siap 
untuk melakukan perubahan dalam 
proses penyusunan anggaran.  
     
4 Personil/sumber daya manusia 
pada organisasi sebaiknya setiap 
ada kesempatan diikutsertakan 
dalam pembelajaran/pelatihan 
tentang anggaran berbasis kinerja.  
     
5 Guna meningkatkan kualitas 
kinerja organisasi, personil yang 
menangani penyusunan anggaran 
diberi kesempatan prioritas untuk 
mendalami anggaran berbasis 
kinerja.  
Satuan kerja harus memiliki SDM 
yang mampu dalam penyusunan 
anggaran berbasis kinerja  
     
REWARD      
1 
Untuk menjamin efektifitas capaian 
kinerja SKPD perlu adanya 
penghargaan/reward kepada 
seluruh komponen organisasi 
terutama kepala SKPD dan 
personil penyusun anggaran  
     
2 
Dengan adanya reward yang adil 
kepada satuan kerja perangkat 
daerah yang berhasil menjadi 
motivasi melaksanakan tujuan 
organisasinya 
     
3 
Sehubungan dengan penghargaan 
dimaksud agar dijelaskan berupa 
promosi jabatan atau penghargaan 
lainnya bagi satuan kerja 
perangkat daerah yang berhasil 
mengembangkan anggaran 
berbasis kinerja 
     
ANGGARAN BERBASIS KINERJA      
1 Penyusunan APBD berbasis 
kinerja agar mengacu pada visi, 
misi, tujuan, sasaran, program dan 
kegiatan serta tupoksi-nya  
     
2 Penyusunan APBD berbasis      
kinerja dimulai dari Rencana 
Stratejik/ Renstra dan Rencana 
Kinerja/Renja serta 
mengembangkan standar analisis 
belanja, standar pelayanan minimal 
dan standar harga pada satuan 
kerja.  
3 Penyusunan APBD berbasis 
kinerja menjadi perpaduan 
perencanaan kinerja yang 
mengaitkan antara dana yang 
tersedia dengan hasil yang 
diharapkan.  
     
4 Seluruh komponen organisasi 
dalam satuan kerja membuat suatu 
komitmen untuk mengembangkan 
penganggaran berbasis kinerja 
pada satuan kerjanya.  
     
5 Pengembangan penganggaran 
berbasis kinerja dimaksud yaitu 
menyempurnakan klasifikasi 
belanja, indikator kinerja lainnya 
dan standar biaya yang spesifik 
secara berkala, agar kinerja 
pengganggaran berbasis kinerja 
semakin baik  
     
6 Pengembangan pengganggaran 
berbasis kinerja yang semakin 
baik, termasuk adanya 
pemahaman yang sama bagi 
seluruh komponen organisasi 
tentang pengganggaran berbasis 
kinerja.  
     
7 Pengembangan pengganggaran 
berbasis kinerja yang semakin 
baik, termasuk peningkatan 
kemampuan dan kompetensi 
seluruh komponen organisasi 
dalam memahami pengganggaran 
berbasis kinerja  
     
Sumber : Kuesioner penelitian sembiring 
LAMPIRAN 2: REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN 
Responden  
Komitmen Organisasi (X1) Total 
X1 K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10 K11 
1 4 4 4 5 4 5 3 4 4 2 4 43 
2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 2 39 
3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 48 
4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 51 
5 2 4 3 2 3 3 2 3 4 3 4 33 
6 2 4 4 4 5 5 4 5 2 4 5 44 
7 2 3 4 4 4 3 4 4 5 2 1 36 
8 4 4 4 4 4 2 4 4 2 2 4 38 
9 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 39 
10 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 52 
11 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 52 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
14 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 42 
15 5 5 5 2 4 4 2 4 4 4 5 44 
16 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 48 
17 2 2 2 2 3 1 3 2 4 3 3 27 
18 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 49 
19 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 40 
20 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 42 
21 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 51 
22 4 5 4 3 2 3 2 3 5 4 2 37 
23 4 5 4 4 3 3 3 4 4 3 4 41 
24 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 41 
25 4 4 4 4 4 3 4 5 4 3 4 43 
26 3 4 4 4 5 3 4 4 3 5 5 44 
27 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 42 
28 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 52 
29 5 4 4 5 5 5 5 5 2 4 5 49 
30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 44 
31 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 51 
32 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 49 
33 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 46 
34 4 4 3 4 4 4 5 5 4 3 3 43 
35 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 48 
36 4 4 4 3 4 3 4 4 5 4 4 43 
37 4 4 2 4 3 4 4 5 4 3 4 41 
38 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 48 
39 4 5 4 4 4 4 3 4 3 4 4 43 
40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 43 
41 5 5 4 5 5 5 2 2 4 4 4 45 
42 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 46 
43 2 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 37 
44 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 47 
45 4 4 4 4 4 4 5 5 4 2 4 44 
46 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 49 
47 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 49 
48 4 4 5 5 4 4 4 3 4 5 5 47 
49 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 43 
50 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 48 
51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
52 4 4 4 5 5 5 3 5 4 5 5 49 
53 4 4 5 5 4 4 3 4 5 4 4 46 
54 4 5 4 4 4 3 3 4 3 5 4 43 
55 4 5 4 5 4 4 5 5 3 4 5 48 
56 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 51 
57 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 47 
58 5 4 4 4 4 4 5 2 4 5 4 45 
59 3 5 4 5 5 5 3 4 5 5 4 48 
60 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 4 45 
61 4 4 5 5 4 5 5 5 5 3 5 50 
62 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 53 
63 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
64 4 4 5 3 5 4 3 4 4 4 5 45 
65 4 4 5 2 5 4 3 4 3 4 5 43 
66 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 50 
67 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 45 




Penyempurnaan Sistem Administrasi (X2) 
P1 P2 P3 P4 P5 Total X2 
1 4 4 4 4 4 20 
2 3 4 3 2 3 15 
3 1 4 5 4 5 19 
4 4 4 4 4 4 20 
5 4 4 4 4 4 20 
6 4 5 5 5 5 24 
7 4 3 3 3 4 17 
8 2 4 4 4 4 18 
9 3 4 4 4 4 19 
10 4 4 4 4 4 20 
11 3 4 5 5 5 22 
12 4 4 4 4 4 20 
13 4 5 5 5 5 24 
14 4 4 4 4 4 20 
15 3 4 2 4 3 16 
16 4 4 5 4 4 21 
17 4 3 3 3 4 17 
18 4 4 4 5 4 21 
19 3 4 3 3 4 17 
20 4 4 4 4 4 20 
21 5 5 5 4 4 23 
22 3 4 4 3 5 19 
23 3 5 4 4 4 20 
24 4 3 4 3 4 18 
25 3 4 4 4 4 19 
26 4 4 4 4 5 21 
27 3 4 4 4 4 19 
28 4 4 4 4 4 20 
29 4 4 4 4 4 20 
30 5 4 5 5 4 23 
31 4 4 5 5 5 23 
32 4 5 5 4 5 23 
33 4 4 3 4 4 19 
34 2 3 3 3 3 14 
35 4 4 5 5 4 22 
36 3 4 3 3 4 17 
37 4 4 5 5 5 23 
38 4 4 4 4 4 20 
39 4 4 4 4 4 20 
40 2 4 4 4 4 18 
41 2 4 4 4 4 18 
42 2 5 5 5 5 22 
43 4 4 4 4 4 20 
44 4 5 4 4 5 22 
45 4 4 5 5 4 22 
46 4 4 4 4 4 20 
47 4 4 4 3 5 20 
48 4 5 4 4 4 21 
49 4 4 4 3 4 19 
50 4 5 5 4 4 22 
51 3 4 4 4 4 19 
52 4 4 4 4 4 20 
53 3 3 4 4 4 18 
54 3 4 4 3 4 18 
55 4 4 4 5 5 22 
56 4 4 4 4 5 21 
57 5 5 5 4 4 23 
58 2 3 5 4 4 18 
59 4 4 5 4 4 21 
60 5 4 4 5 3 21 
61 4 5 3 4 4 20 
62 5 5 4 4 4 22 
63 4 4 4 4 4 20 
64 4 4 4 4 3 19 
65 4 4 4 4 3 19 
66 3 4 5 3 5 20 
67 3 4 4 4 4 19 





Kualitas Sumber Daya Manusia (X3) 
S1 S2 S3 S4 S5 Total X3 
1 5 5 5 4 5 24 
2 5 5 5 4 5 24 
3 5 5 5 5 5 25 
4 5 4 4 5 4 22 
5 3 2 3 2 4 14 
6 5 5 5 5 5 25 
7 4 4 4 4 5 21 
8 4 4 4 4 4 20 
9 4 4 4 4 4 20 
10 5 5 4 4 5 23 
11 5 5 5 5 5 25 
12 5 5 5 5 5 25 
13 5 5 5 5 5 25 
14 4 4 4 4 4 20 
15 4 4 2 5 4 19 
16 5 5 5 4 5 24 
17 5 5 5 5 5 25 
18 4 4 4 5 4 21 
19 4 4 4 4 4 20 
20 4 4 4 4 4 20 
21 5 4 5 5 5 24 
22 5 5 5 3 4 22 
23 3 3 3 4 4 17 
24 5 5 4 5 4 23 
25 5 5 4 5 4 23 
26 5 5 5 4 5 24 
27 4 4 4 4 4 20 
28 5 4 5 4 5 23 
29 5 4 5 4 5 23 
30 5 5 4 5 5 24 
31 5 5 5 5 5 25 
32 4 5 4 5 5 23 
33 5 5 4 5 5 24 
34 5 5 5 5 5 25 
35 4 4 5 3 4 20 
36 4 4 4 5 5 22 
37 4 4 4 5 5 22 
38 5 4 4 5 5 23 
39 5 4 4 4 4 21 
40 4 4 4 4 4 20 
41 5 5 5 5 5 25 
42 4 5 5 5 5 24 
43 4 4 4 4 4 20 
44 5 5 4 5 5 24 
45 5 5 5 5 5 25 
46 5 5 5 5 5 25 
47 5 5 4 5 5 24 
48 5 5 4 5 4 23 
49 4 4 4 4 4 20 
50 4 5 4 5 5 23 
51 4 4 4 4 4 20 
52 5 5 4 5 4 23 
53 5 5 4 3 4 21 
54 4 5 3 4 4 20 
55 5 5 4 5 5 24 
56 5 5 5 5 5 25 
57 4 4 5 5 5 23 
58 5 5 5 5 5 25 
59 5 5 4 4 4 22 
60 4 4 4 5 5 22 
61 5 5 5 5 5 25 
62 4 4 4 4 5 21 
63 4 4 4 4 4 20 
64 4 4 3 4 4 19 
65 4 4 3 4 4 19 
66 5 5 3 5 5 23 
67 4 4 4 4 5 21 





R1 R2 R3 Total X4 
1 5 4 5 14 
2 5 5 5 15 
3 5 5 5 15 
4 5 4 5 14 
5 4 4 4 12 
6 5 5 5 15 
7 5 5 5 15 
8 4 4 4 12 
9 3 3 3 9 
10 4 4 4 12 
11 5 5 5 15 
12 4 4 5 13 
13 5 5 5 15 
14 4 4 5 13 
15 3 3 2 8 
16 5 5 5 15 
17 5 5 5 15 
18 5 5 4 14 
19 4 4 3 11 
20 4 4 4 12 
21 4 4 5 13 
22 5 5 5 15 
23 4 4 4 12 
24 5 4 5 14 
25 5 5 4 14 
26 3 3 3 9 
27 4 4 4 12 
28 4 4 4 12 
29 4 4 4 12 
30 4 4 3 11 
31 5 4 5 14 
32 5 5 5 15 
33 4 4 4 12 
34 5 5 4 14 
35 4 4 5 13 
36 4 4 5 13 
37 5 5 5 15 
38 5 4 5 14 
39 4 3 3 10 
40 4 4 4 12 
41 5 5 5 15 
42 5 5 5 15 
43 4 4 4 12 
44 4 4 5 13 
45 2 2 2 6 
46 5 5 5 15 
47 5 5 5 15 
48 4 4 5 13 
49 5 5 5 15 
50 4 4 5 13 
51 4 4 4 12 
52 3 4 4 11 
53 4 3 3 10 
54 5 5 4 14 
55 3 3 3 9 
56 5 5 4 14 
57 3 4 4 11 
58 4 4 4 12 
59 3 4 3 10 
60 4 4 4 12 
61 4 4 4 12 
62 5 5 5 15 
63 4 4 4 12 
64 2 3 3 8 
65 2 3 3 8 
66 3 4 4 11 
67 3 3 5 11 




Anggaran Berbasis Kinerja (Y) 
Total Y 
A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 
1 4 4 4 4 4 4 4 28 
2 5 5 5 5 5 5 5 35 
3 4 4 4 4 4 4 4 28 
4 5 4 4 4 5 4 4 30 
5 4 4 4 4 4 2 3 25 
6 5 5 4 4 4 4 5 31 
7 5 5 5 5 4 5 5 34 
8 4 4 4 4 4 4 4 28 
9 4 4 4 4 4 4 4 28 
10 4 4 5 4 4 4 4 29 
11 5 5 5 5 5 5 5 35 
12 4 4 4 4 4 4 4 28 
13 5 5 5 5 5 5 5 35 
14 4 4 4 4 4 5 5 30 
15 4 4 4 4 4 2 4 26 
16 5 4 5 4 4 4 4 30 
17 5 5 5 5 5 5 5 35 
18 5 4 4 4 4 3 3 27 
19 4 4 4 4 4 4 4 28 
20 4 4 4 4 4 4 4 28 
21 4 4 3 4 5 4 5 29 
22 5 5 5 5 5 5 5 35 
23 4 4 4 4 3 4 4 27 
24 5 4 5 4 4 4 5 31 
25 4 4 4 4 4 4 4 28 
26 4 4 5 3 4 3 4 27 
27 4 4 4 4 4 4 4 28 
28 4 5 4 4 4 4 4 29 
29 4 5 4 4 4 4 4 29 
30 5 5 4 4 4 4 4 30 
31 5 5 5 5 5 5 5 35 
32 5 5 5 4 4 4 4 31 
33 4 4 4 4 4 4 4 28 
34 4 3 3 3 3 2 5 23 
35 4 5 5 5 4 4 4 31 
36 4 5 4 3 4 3 4 27 
37 5 5 5 5 5 5 5 35 
38 4 5 4 5 5 4 4 31 
39 4 4 4 4 4 4 4 28 
40 4 4 4 4 4 4 4 28 
41 4 5 4 4 5 5 5 32 
42 5 5 5 4 4 4 5 32 
43 4 4 4 4 4 4 4 28 
44 5 5 4 4 4 4 4 30 
45 4 4 4 4 4 4 4 28 
46 5 5 5 5 5 5 5 35 
47 5 5 4 4 5 5 5 33 
48 5 5 5 4 5 5 4 33 
49 4 3 4 4 4 4 4 27 
50 5 4 4 5 5 4 4 31 
51 4 4 4 4 4 4 4 28 
52 3 4 4 4 4 4 4 27 
53 4 4 4 4 4 3 3 26 
54 3 4 4 4 4 4 4 27 
55 4 4 4 4 5 4 4 29 
56 4 4 4 4 5 5 4 30 
57 5 5 5 5 4 4 4 32 
58 4 4 4 4 4 4 4 28 
59 3 4 4 4 4 4 4 27 
60 5 4 4 4 4 4 4 29 
61 5 5 4 4 4 4 5 31 
62 4 4 4 4 4 5 5 30 
63 4 4 4 4 4 4 4 28 
64 4 4 3 2 4 4 4 25 
65 4 4 3 2 4 4 4 25 
66 5 4 5 4 5 4 4 31 
67 5 5 5 5 5 3 4 32 
68 4 4 4 4 4 4 4 28 
 
LAMPIRAN 3 : UJI VALIDITAS DATA 
UJI VALIDITAS DATA VARIABEL KOMITMEN ORGANISASI (X1) 
 
Correlations 
  x1a x1b x1c x1d x1e x1f x1g x1h x1i x1j x1k TotalX1 





















Sig. (2-tailed)  .000 .001 .003 .004 .001 .026 .022 .053 .001 .001 .000 
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 















Sig. (2-tailed) .000  .000 .006 .125 .005 .591 .065 .534 .000 .003 .000 
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 

















Sig. (2-tailed) .001 .000  .017 .000 .004 .519 .064 .289 .004 .000 .000 
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 





















Sig. (2-tailed) .003 .006 .017  .001 .000 .000 .001 .186 .024 .036 .000 
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 



















Sig. (2-tailed) .004 .125 .000 .001  .000 .024 .002 .628 .003 .000 .000 
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 





















Sig. (2-tailed) .001 .005 .004 .000 .000  .010 .002 .401 .002 .000 .000 
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 
x1g Pearson Correlation .270
*








 .000 .065 .198 .505
**
 
Sig. (2-tailed) .026 .591 .519 .000 .024 .010  .000 .998 .599 .105 .000 
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 
x1h Pearson Correlation .278
*













Sig. (2-tailed) .022 .065 .064 .001 .002 .002 .000  .376 .430 .014 .000 
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 
x1i Pearson Correlation .236 .077 .130 .162 -.060 .104 .000 .109 1 .118 -.178 .255
*
 
Sig. (2-tailed) .053 .534 .289 .186 .628 .401 .998 .376  .338 .148 .036 
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 

















Sig. (2-tailed) .001 .000 .004 .024 .003 .002 .599 .430 .338  .000 .000 
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 



















Sig. (2-tailed) .001 .003 .000 .036 .000 .000 .105 .014 .148 .000  .000 


























Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .036 .000 .000  
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).          















  x3a x3b x3c x3d x3e TotalX3 











Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 
N 68 68 68 68 68 68 











Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 
N 68 68 68 68 68 68 









Sig. (2-tailed) .000 .000  .075 .000 .000 
N 68 68 68 68 68 68 









Sig. (2-tailed) .000 .000 .075  .000 .000 
N 68 68 68 68 68 68 











Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 














Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 68 68 68 68 68 68 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).    




  x2a x2b x2c x2d x2e TotalX2 
x2a Pearson Correlation 1 .263
*
 .113 .221 -.031 .558
**
 
Sig. (2-tailed)  .030 .357 .070 .802 .000 
N 68 68 68 68 68 68 











Sig. (2-tailed) .030  .007 .007 .023 .000 
N 68 68 68 68 68 68 









Sig. (2-tailed) .357 .007  .000 .000 .000 
N 68 68 68 68 68 68 









Sig. (2-tailed) .070 .007 .000  .035 .000 
N 68 68 68 68 68 68 









Sig. (2-tailed) .802 .023 .000 .035  .000 
N 68 68 68 68 68 68 











Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 68 68 68 68 68 68 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).    
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).    




  x4a x4b x4c TotalX4 







Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 
N 68 68 68 68 







Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 
N 68 68 68 68 







Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 
N 68 68 68 68 







Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 68 68 68 68 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  
UJI VALIDITAS DATA VARIABEL ANGGARAN BERBASIS KINERJA (Y) 
Correlations 
  ya yb yc yd ye yf yg TotalY 















Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .015 .001 .000 
N 68 68 68 68 68 68 68 68 















Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .001 .000 
N 68 68 68 68 68 68 68 68 















Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .001 .003 .025 .000 
N 68 68 68 68 68 68 68 68 















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .012 .000 
N 68 68 68 68 68 68 68 68 















Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000  .000 .004 .000 
N 68 68 68 68 68 68 68 68 















Sig. (2-tailed) .015 .000 .003 .000 .000  .000 .000 
N 68 68 68 68 68 68 68 68 















Sig. (2-tailed) .001 .001 .025 .012 .004 .000  .000 


















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 68 68 68 68 68 68 68 68 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).      
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).      
 
LAMPIRAN 4 : UJI RELIABILITAS DATA 





Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.817 .819 11 
 





Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.633 .658 5 
 





Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.820 .828 5 
 





Alpha Based on 
Standardized 





Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.896 .899 3 
 
 





Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.845 .848 7 
 
 











B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 9.562 3.486  2.743 .008   
TotalX1 -.121 .067 -.208 -1.807 .075 .645 1.550 
TotalX2 .480 .151 .342 3.171 .002 .736 1.358 
TotalX3 .384 .134 .309 2.874 .006 .743 1.345 
TotalX4 .577 .131 .434 4.388 .000 .878 1.139 
a. Dependent Variable: TotalY       
 
UJI NORMALITAS 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean .0000000 
Std. Deviation 2.15705087 
Most Extreme Differences Absolute .075 
Positive .075 
Negative -.055 
Kolmogorov-Smirnov Z .619 
Asymp. Sig. (2-tailed) .838 
a. Test distribution is Normal.  



















































Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .459 .425 2.174 
a. Predictors: (Constant), TotalX4, TotalX2, TotalX3, TotalX1 
b. Dependent Variable: TotalY  
 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 253.072 4 63.268 13.389 .000
a
 
Residual 297.693 63 4.725   




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 253.072 4 63.268 13.389 .000
a
 
Residual 297.693 63 4.725   
Total 550.765 67    
a. Predictors: (Constant), TotalX4, TotalX2, TotalX3, TotalX1   
b. Dependent Variable: TotalY     
 










B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 9.562 3.486  2.743 .008   
TotalX1 -.121 .067 -.208 -1.807 .075 .645 1.550 
TotalX2 .480 .151 .342 3.171 .002 .736 1.358 
TotalX3 .384 .134 .309 2.874 .006 .743 1.345 
TotalX4 .577 .131 .434 4.388 .000 .878 1.139 
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